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“Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di bumi, dan adalah
(pengetahuan) Allah maha meliputi segala sesuatu.”(QS.An-Nisa’[4]:126).

" Kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta Timur:Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 98.
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ABSTRAK

Faridatul Laily, 2022: Implementasi Manajemen Pembelajaran Teknik Mozaik Bahan
Alam Untuk Meningkatkan Kreativitas Anak Kelompok B1 Di Taman Kanak-Kanak
Ar-Rochmah Kepatihan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022.

Kata Kunci: Implementasi Manajemen Pembelajaran, Teknik Mozaik Bahan Alam,
Kreativitas.

Pembelajaran teknik mozaik bahan alam merupakan pembelajaran yang
dilakukan disetiap tema pembelajaran, dengan menempelkan potongan-potongan
kecil kecil yang sengaja dibuat dari bahan alam yang ditempelkan pada suatu pola
gambar dengan satu jenis bahan alam saja. TK Ar-Rochmah sudah memprogramkan
pembelajaran teknik mozaik bahan alam sesuai dengan tema pembelajaran untuk
meningkatkan kreativitas anak kelompok B1. Kreativitas merupakan bakat yang
dimiliki seseorang untuk melahirkan atau menciptakan sesuatu yang baru dan
berbeda dengan hasil karya orang lain atau sebelumnya.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan pembelajaran teknik
mozaik bahan alam untuk meningkatkan kreativitas anak kelompok Bl di TK Ar-
Rochmah Kepatihan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022? 2) Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk meningkatkan kreativitas anak
kelompok B1 di TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022? 3)
Bagaimana evaluasi pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk meningkatkan
kreativitas anak kelompok Bl di TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember Tahun
Pelajaran 2021/2022?

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran
teknik mozaik bahan alam untuk meningkatkan kreativitas anak kelompok B1 di TK
Ar-Rochmah Kepatihan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 2) Mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk meningkatkan kreativitas
anak kelompok Bl di TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember Tahun Pelajaran
2021/2022. 3) Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran teknik mozaik bahan alam
untuk meningkatkan kreativitas anak kelompok Bl di TK Ar-Rochmah Kepatihan
Jember Tahun Pelajaran 2021/2022.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian studi kasus. Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik dan sumber.

Dapat disimpulkan bahwa 1) Perencanaan pembelajaran teknik mozaik bahan
alam dengan mengadakan rapat intern untuk membahas Prota, Prosem, RPPM, dan
RPPH, tema dan juga media bahan alam yang tepat untuk pembelajaran. 2)
Pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam ada 3 yaitu, kegiatan pembuka,
inti dan penutup. 3) Evaluasi yang digunakan yaitu checklist, anekdot dan hasil
karya, dengan melihat capaian perkembangan peserta didik dikelas B1.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Anak usia dini adalah anak yang berumur usia 0-6 tahun yang
memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang lebih pesat dan fundamental
pada awal tahun kehidupannya, dimana perkembangan menunjukkan suatu
proses kearah yang lebih sempurna dan tidak begitu saja dapat diulang
kembali. Oleh karena itu kualitas perkembangan anak dimasa depannya
sangat ditentukan oleh stimulasi yang diperoleh sejak dini." disebutkan
dalam Undang-undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional pasal 1 ayat 14 yang menjelaskan bahwa:

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.?

Pendidikan anak usia dini merupakan awal dari kesuksesan
pendidikan pada jenjang-jenjang berikutnya. Karena dengan kesiapan, maka
seseorang akan dapat dengan mudah melampaui segala hambatan yang akan
dihadapi didalam dunia pendidikannya. Secara tersirat, pendidikan anak usia

dini adalah pendidikan yang dijalani oleh setiap anak didik sebelum masuk

pada pendidikan dasar atau sekolah dasar, dengan pemberian rangsangan

!Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini(Jakarta: Bumi Aksara, 2017),1-2.
?Undang-undang  Republik Indonesia No0.20 Tahun 2003, Undang-undang
Sisdiknas(Sistem Pendidikan Nasional)(Jakarta:Sinar Grafika, 2016), 4.



secara utuh, yakni rangsangan pendidikan untuk dapat membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani.?

Pendidikan mempunyai suatu peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan potensi kreatif yang dimiliki oleh setiap anak. pada
akhirnya kemampuan itu dapat berguna, bagi dirinya, keluarga maupun
masyarakat luas pada umumnya. Pendidikan anak usia dini memiliki tugas
utama sebagai wadah pembelajaran, pertama yang ditemui oleh anak setelah
pendidikan dilingkungan keluarga, tugas utama nya yaitu mengembangkan
5 aspek yang di rumuskan pada peraturan mentri No. 58 Tahun 2009 tentang
standar pendidikan anak usia dini formal yaitu aspek moral, fisik motorik,
kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni.*

Banyak potensi dalam diri anak dan perlu di kembangkan, salah satu
nya adalah kreativitas anak. setiap anak memiliki bakat kreatif yang berbeda
dan ditinjau dari segi pendidikan, bakat kreatif perlu dikembangkan dan
dipupuk sejak dini. Menurut Supriadi dalam Rachmawati dan Kurniati,
menyatakan bahwa, “kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
melahirkan suatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang
relatif berbeda dengan apa yang telah ada”. Kemampuan ini dapat dimiliki

seseorang jika ia memiliki kesempatan untuk mengembangkan potensi

*Rita Nofianti, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Tasikmalaya: Edu Publisher,
2021), 1-2.

* Nurhidaya Harahap,“Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Teknik Mozaik
Dengan Bahan Alam Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Ra Al-Mushthafawiyah Di JI. Taud 27 A
Medan Tahun Ajaran 2018/2019 ”(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan,
2019),2.



kreatif yang dimilikinya, sehingga mereka tumbuh dan berkembang sesuai
harapan dan potensi yang dimiliki anak.”

Kreativitas merupakan anugerah dari Allah bagi manusia. Sifat-sift
kreatif hanya diberikan kepada manusia tidak kepada makhluk-makhluk
lain. Karena kreativitas merupakan suatu yang membedakan manusia dari
makhluk Allah yang lainnya. Sifat-sifat kreatif patut ditanamkan ke dalam
diri manusia. Manusia diciptakan untuk menjadi khalifah dibumi. Dalam Al-
Qur’an surah Al-Bagarah ayat 30:

- z = -
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Artinya: “Dan ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada malaikat
“sesungghnya aku hendak menjadikan seseorang khalifah dimuka bumi.”
Mereka berkata “mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah) dimuka
bumi, itu orang yang akan menimbulkan kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji
engkau dan mensucikan engkau?”, Tuhan berfirman: “Sesungguhnya aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.®

Surah diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan
manusia untuk bertugas mengelola, merawat, dan memanfaatkan bumi
untuk kepentingan dirinya dan keturunannya. Tugas tersebut hanya mungkin

diemban jika manusia memiliki bekal. bekal tersebut adalah kreativitas.

® Mia Asih, “Peningkatan Kreativitas Melalui Teknik Mozaik dengan Media Bahan Alam,
Pada Anak Usia 5-6 Tahun, Tanjungpura”(Pontianak: Jurnal Pendidikan,2015),5.
® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Hadis (Jakarta : Bumi Aksara,2019),9.



Tanpa kreativitas, kehidupan manusia tidak akan mengalami perubahan dan
perkembangannya.

Kreativitas merupakan bakat yang dimiliki seseorang untuk
melahirkan dan menciptakan sesuatu yang baru dan memecahkan masalah-
masalah dengan metode serta ide-ide baru, yang terlihat berbeda dengan
orang lain atau sebelumnya. Kreativitas anak usia dini memiliki
keterampilan, kegiatan, imajinasi, bahasa dan kesenangan Pengembangan
kreativitas tersebut harus dilakukan dengan bermain. Kreativitas yang ada
dalam diri anak perlu dipupuk, dikembangakan dan di tingkatkan melalui
stimulasi yang tepat agar kreativitas anak dapat terwujud. Melalui
kreativitas anak dapat mengkreasikan dan menuangkan imajinasinya
sehingga menghasilkan sebuah karya.’

Kreativitas anak usia dini sangat penting untuk dikembangkan
karena dengan berkreasi anak dapat mewujudkan dirinya, menemukan cara-
cara baru yang dapat memecahkan masalah, memberikan kepuasan pada
individu, dan memungkinkan untuk meningkatkan kualitas dan taraf hidup
anak. Rasa puas sebagai manfaat dari kreativitas akan mendorong anak
untuk melakukan setiap kegiatan dengan lebih baik dan bermakna®.

Salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas anak
dengan kegiatan mozaik. Mozaik diartikan sebagai suatu jenis karya seni

dekorasi yang menerapkan teknik tempel. Menurut Sitepu dan Janita

! Mayar, F., Roza, D., & Delfia, E. “Urgensi Profesionalisme Guru Paud dalam
Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini”(Jurnal Pendidikan Tambusai,3, no.5(2015): 1113-
1119.

8 Fakhriyani DianaVidya,“Pengembangan kreativitas anak usia dini”(Jurnal Pemikiran
Penelitian Pendidikan dan Sains 4,n0.2(2016): 193-200.



Mozaik merupakan gambar atau hiasan atau pola tertentu yang dibuat
dengan cara menempelkan bahan/unsur kecil sejenis (baik bahan, bentuk,
maupun ukurannya) yang disusun secara berdempetan pada sebuah bidang.®
Kreativitas anak dapat dikembangkan melalui mozaik karena dalam
kegiatan mozaik terdapat keterampilan membuat disain motif sesuai dengan
ide yang dimiliki anak, memilih alat dan bahan sesuai dengan tema yang
akan dikerjakan, keterampilan dan ketelitian dalam mengunting atau
memotong bahan serta ketelitian dalam melem potongan-potongan ke
dasaran gambar yang sudah dibuat.

TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember adalah salah satu lembaga
pendidikan yang berupaya melakukan pembinaan kepada anak usia dini.
Pendidikan ini dilakukan untuk merangsang perkembangan dan
pertumbuhan anak agar sesuai dengan tahapan usianya, sehingga nantinya
anak siap dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Taman Kanak-
kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan pada jalur formal yang
ditujukan bagi anak usia 4 tahun sampai 6 tahun.*

TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember adalah lembaga pendidikan yang
telah menerapkan pembelajaran kreativitas melalui teknik mozaik bahan
alam, yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas pada anak usia dini.
Dengan memanfaatkan bahan alam yang mudah, murah, dan ada

dilingkungan sekitar, maka tidak ada alasan untuk menghambat

%Sitepu,J.M.,&Janita,S.R.“Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui
Teknik Mozaik di Raudhatul Athfal Nurul Huda Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang.
Intigad”(Jurnal Agama dan Pendidikan Islam8,n0.2(2017).

%Observasi di TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember, 10 Juli 2021.



perkembangan kreativitas pada anak. Berdasarkan observasi yang dilakukan
peneliti, terdapat keunikan yang terjadi dikelompok B1 vyaitu Dalam
pembelajaran dikelas guru memberikan contoh pembelajaran dengan teknik
mozaik, dan Kreativitasnya tanpa sama persis dengan contoh yang diberikan
guru, sehingga kreativitas anak akan terus berkembang. Bahan alam yang
digunakan yaitu daun kering, kulit kerang, serbuk kayu, dan kulit telur yang
sudah dibersihkan.

Dengan teknik mozaik bahan alam sesuai tema pembelajaran,
kreativitas anak yang sebelumnya belum meningkat bahkan ada beberapa
yang masih belum berkembang dengan diberi pembelajaran sesuai tema
maka kreativitas anak terus meningkat dari hasil yang sebelumnya. Hal ini
dapat dilihat ketika siswa diberi pembelajaran untuk membuat karya dengan
teknik mozaik bahan alam, imajinasi dan kreativitas anak dapat dilihat
ketika anak bisa menyesuaikan warna dengan objek aslinya, misal
menyesuaikan warna baju tentara, mengumpulkan ukuran kecil dan ukuran
yang besar, sehingga anak memiliki karya sendiri dalam aktivitas
pembelajaran tersebut. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas,
peneliti terdorong untuk mengkaji lebih mendalam tentang “Implementasi
manajemen pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk meningkatkan
kreativitas anak kelompok B1 di TK Ar-Rochmah Kepatihan, Jember tahun

pelajaran 2021/2022”



B.

C.

Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Fokus penelitian ini berisi semua faktor permasalahan
yang akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian
harus di susun secara singkat, spesifik, operasional, jelas, tegas yang
ditungkan dalam kalimat tanya.**

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas anak kelompok Bl di TK Ar-Rochmah
Kepatihan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas anak kelompok Bldi TK Ar-Rochmah
Kepatihan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas anak kelompok Bl di TK Ar-Rochmah
Kepatihan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.** Adapun tujuan dari

penelitian tersebut adalah :

45.

"Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember : UIN KHAS Jember, 2021),

*Tim Penyusun, 45.



1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam
untuk meningkatkan kreativitas anak kelompok B1 di TK Ar-Rochmah
Kepatihan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam
untuk meningkatkan kreativitas anak kelompok B1 di TK Ar-Rochmah
Kepatihan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022.

3. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas anak kelompok Bl di TK Ar-Rochmah
Kepatihan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian pada dasarnya merupakan suatu komponen yang
berisi tentang kontribusi apa saja yang akan diberikan setelah selesai
melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat teoritis
dan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, pembaca, instansi dan masyarakat
secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.** Adapun manfaat
yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangsih
ilmu pengetahuan dan memperkaya wawasan dalam bidang pendidikan,
khususnya yang berkaitan dengan bidang pendidikan anak usia dini dalam

meningkatkan kreativitas pada anak melalui teknik mozaik bahan alam.

“Tim Penyusun, 45.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan untuk
menambah  khazanah ilmu pengetahuan, khususnya tentang
meningkatkan kreativitas pada anak dan juga dapat menambah
pengetahuan yang dimiliki peneliti dalam melaksanakan pembelajaran
di Pendidikan Anak Usia Dini.
b. Bagi Universitas Islam Negeri (UIN) Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
dosen maupun mahasiswa dan bahan pengembangan penelitian karya
tulis ilmiah di lingkungan UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember.
c. Bagi Lembaga PAUD
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melihat gambaran
tentang meningkatkan kreativitas pada anak usia dini melalui teknik
mozaik bahan alam. dan dapat menjadi bahan evaluasi bagi lembaga
PAUD vyang lain terkait proses meningkatkat kreativitas anak di
lingkungan sekolah.
d. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan
menambah ilmu bagi pembaca terkait cara meningkatkan krativitas
pada anak usia dini melalui teknik mozaik bahan alam, dan juga
diharapkan dapat menjadi refrensi untuk pengembangan penelitian

selanjutnya.
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E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi pengertian istilah-istilah yang menjadi perhatian

penelitian. Tujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah

sebagaimana dimaksud oleh penelitian.** Dalam hal ini peneliti menuliskan

beberapa definisi istilah yang menjelaskan tentang maksud dari judul

penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Manajemen Pembelajaran

2.

Manajemen pembelajaran merupakan kemampuan seorang guru
dalam mengelola suatu pembelajaran dikelas, misal dalam perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi, sehingga pembelajaran tersebut mencapai tujuan
yang efektif dan juga efisien.

Teknik Mozaik Bahan Alam

Teknik mozaik adalah suatu karya seni dekorasi yang cara
membuatnya dengan teknik tempel menempel yang menggunakan material
atau bahan dari keping-kepingan yang sengaja dibuat atau dengan cara
dipotong-potong yang sudah berbentuk potongan kemudian disusun satu
persatu yang dengan ditempelkan pada bidang datar dengan cara dilem.
Kreativitas Anak

Kreativitas itu merupakan kemampuan seseorang untuk
menghasilkan atau mengkombinasikan gagasan atau ide yang baru, unik,
dan berbeda dengan karya orang lain. Orang yang kreatif itu mempunyai

keluwesan, kelancaran dalam berfikir hal-hal yang baru sehingga hasil

“Tim Penyusun, 45-46.
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karya yang dibuat berbeda dengan hasil karya orang lain. Dapat ditegaskan
kembali bahwa hal baru ini bukan berarti sesuatu yang memang belum
pernah ada sebelumnya, tetapi seseorang yang kreatif mempunyai banyak
cara untuk menggabungkan dan mengkombinasikan hal- hal baru yang
berkualitas sehingga mempunyai tampilan yang berbeda dengan keadan
sebelumnya. Potensi kreatif yang dimiliki oleh anak dapat dikembangkan
dengan memberikan kesempatan pada anak untuk bereksplorasi,
menemukan, berkreasi dan belajar secara menyenangkan dengan kegiatan
yang dapat merangsang daya imajinasi anak.
4. Implemetasi manajemen pembelajaran teknik mozaik bahan alam
untuk meningkatkan kreativitas anak

Adapun kesimpulan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam
penelitian ini yaitu dalam manajemen pembelajaran teknik mozaik bahan
alam dapat tercapai suatu pembelajaran yang efektif bagi anak untuk
berkreasi sesuai keinginannya, misalnya dalam perencanaan wali murid
juga ikut berpartisipasi demi pencapaian pembelajaran anak, kemudian
untuk meningkatkan kreativitas anak, anak selalu ingin tahu, selain itu
anak dapat memotong, menggunting, menyesuaikan ukuran juga warna
dan menempelkan kepingan-kepingan kecil yang ditempel menggunakan
lem pada suatu bidang atau pola, sehingga akan terbentuk suatu hasil karya

yang berbeda dengan yang lain.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun
uraian sistematika pembahasan. Secara keseluruhan penulisan skripsi terdiri
atas lima bab, berikut penjelasannya:

Bab 1, berisi tentang konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan diakhiri dengan sistematika
pembahasan.

Bab 11, berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian
terdahulu dan kajian teori. Bab ini membahas tentang kajian terdahulu yang
terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dan kajian teori yang dijadikan
sebagai pijakan dalam melakukan penelitian

Bab 111, berisi tentang metode penelitian yang membahas mengenai
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisi data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab 1V, berisi tentang penyajian dan analisis data yang berisi tentang
gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis data serta pembahasan
temuan.

Bab V, Fungsi bab ini adalah memperoleh suatu gambaran dari hasil
penelitian, sedangkan saran-saran dapat membantu memberikan saran yang
bersifat konstruktif yang terkaid dengan penelitian.

Selanjutnya skripsi diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran sebagai pendukung pemenuhan kelengkapan data skripsi.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah bagian yang berisi tentang berbagai hasil

penelitian yang terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak

dilakukan, kemudian membuat ringkasannya. Penelitian terdahulu yang

dimaksud adalah penelitian yang sudah maupun belum dipublikasikan,

seperti : (skripsi, tesis, disertasi, artikel yang di muat pada jurnal ilmiah, dan

lain sebagainnya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat

sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak

dilakukan."® Adapun penelitian terdahulu tersebut di antaranya :

1.

Annisa Cahyaningrum, 2019. Mahasiswa Universitas Sebelas Maret.
Jurusan Pendidikan Guru PAUD. Fakultas Ilmu Pendidikan. Judul
Skripsi: Penerapan kegiatan teknik dengan bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas pada anak Kelompok A di TK Desa Plumbon
Il Mojolaban Tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian tindakan kelas atau PTK dengan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik uji validitas data yang digunakan
adalah triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: kreativitas anak meningkat

melalui kegiatan mozaik bahan alam. Hasil Peningkatan presentase

>Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah, 46.

13
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Kreativitas setelah diterapkan kegiatan mozaik dengan bahan alam yaitu
pada siklus | sebesar 50%, presentase pada siklus Il sebesar 76%.
Kesimpulan penelitian ini yaitu melalui teknik mozaik bahan alam
dapat meningkatkan kreativitas anak kelompok A di TK Desa Plumbon
Il Mojolaban tahun ajaran 2018/2019.*

2. Yayan Miameita, 2015. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan. Judul Skripsi: Upaya Meningkatkan Kreativitas
Melalui Teknik Mozaik Pada Anak Kelompok B TK Mutiara llmu
Klaten Tahun Ajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas(PTK) dengan proses kerja 2 siklus yang
terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Metode pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Dengan metode teknik
mozaik dapat meningkatkan kreativitas anak TK Mutiara llmu Klaten
Tahun Ajaran 2014/2015. Adapun peningkatan rata-rata prosentase
kreativitas anak dari sebelum tindakan sampai dengan siklus Il yakni

prasiklus 41,1%, siklus | 61,05%, siklus Il 85,57%. Kesimpulan

' Annisa Cahyaningrum, “Penerapan kegiatan teknik dengan bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas pada anak Kelompok A di TK Desa Plumbon Il Mojolaban Tahun
Ajaran 2018/2019 ”(Skripsi, Universitas Sebelas Maret, Surakarta,2019).



15

penelitian ini adalah adanya peningkatan kreativitas melalui teknik
mozaik di TK Mutiara Ilmu Klaten Tahun Ajaran 2014/2015."

3. Nurhidaya Harahap, 2019. Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara. Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan. Judul Skripsi: Upaya meningkatkan
Kreativitas anak melalui teknik mozaik bahan alam pada anak usia 5-6
tahun di RA Al-Mushthafawiyah di JI. Taud 27 A Medan tahun ajaran
2018/2019. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas
ata PTK. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: peningkatan kreativitas
anak menigkat setelah adanya tindakan melalui teknik mozaik dengan
bahan alam. Pratindakan pressentase perkembangan kreativitas sebesar
7,7%, kemudian mengalami peningkatan pada sikulus | sebesar 12,8%
dan pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 17%. Langkah-
langkah yang ditempuh sehingga perkembangan Kkreativitas anak
meningkat adalah: kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Pemberian pengarahan aktif dilakukan pada saat kegiatan inti

dan pemberian reward pada saat kegiatan penutup.®

Yayan Miameita,“Upaya Meningkatkan Kreativitas Melalui Teknik Mozaik Pada Anak
Kelompok B TK Mutiara Illmu Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 ”(Skripsi, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2015).

*Nurhidaya Harahap,“Upaya meningkatkan kreativitas anak melalui teknik mozaik
bahan alam pada anak usia 5-6 tahun di RA Al-Mushthafawiyah di JI. Taud 27 A Medan tahun
ajaran 2018/2019 ”(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan,2019).
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Berdasarkan beberapa deskripsi penelitian terdahulu diatas dan
untuk memperjelas arah penelitian ini, peneliti mengklarifikasi kembali
dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 2.1

Tabel persamaan dan perbedaan
antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini

No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti
1 2 3 4 5 6
1. | Annisa 2019 | Penerapan a. Penelitian a. Penelitian
Cahyanin kegiatan terdahulu dan terdahulu subyek
grum teknik dengan penelitian penelitian
bahan alam yang akan dilakukan pada
untuk dilakukan kel A usia 4-5
meningkatkan sama-sama tahun, sedangkan
Kreativitas membahas penelitian ini
pada anak tentangmening dilakukan pada
Kelompok A katkan kel B usia 5-6
di TK Desa kreativitas tahun.
Plumbon 11 anak b. Penelitian yang
Mojolaban b. Pengumpulan akan datang
Tahun Ajaran data sama- menggunakan
2018/20109. sama jenis penelitian
menggunakan studi kasus,
metode : sedangkan
Observasi, penelitian
wawancara, terdahulu
dan menggunakan
dokumentasi jenis penelitian
tindakan
kelas(PTK)

c. Penelitian
terdahulu
menggunakan
triangulasi teknik
sedangkan
penelitian yang
akan datang
menggunakan
triangulasi
sumber dan
triangulasi teknik.
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2 3 4 5 6
Yayan 2015 Upaya Penelitian a.Jenis penelitian
Miameita Meningkatka terdahulu dan ini menggunakan
n Kreativitas penelitian jenis penelitian
Melalui yang akan studi kasus
Teknik dilakukan sedangkan
Mozaik Pada sama-sama penelitian
Anak membahas terdahulu
Kelompok B tentang menggunakan
TK Mutiara meningkatkan jenis Penelitian
lImu Klaten kreativitas Tindakan Kelas.
Tahun Ajaran anak b. Penelitian yang
2014/2015. Pengumpul akan datang
an data: menggunakn
Observasi, teknik mozaik
wawancara, dengan bahan
dan alam
dokumentasi.
Nurhidaya | 2019 Upaya Penelitian penelitian yang
Harahap meningkatkan terdahulu dan akan datang
kreativitas penelitian menggunakan
anak melalui yang akan penelitian studi
teknik mozaik datang sama- kasus, sedangkan
bahan alam sama penelitian
pada anak membahas terdahulu
usia 5-6 tahun tentang menggunakan
di RA Al- meningkatkan penelitian
Mushthafawi Kreativitas tindakan
yah di JI. anak. kelas(PTK)
Taud 27 A . Subyek
Medan tahun penelitian
ajaran sama-sama
2018/20109. fokus pada
kelompok B
usia 5-6 tahun
Pengumpul
an data:
Observasi,
wawancara,
dan

dokumentasi.
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B. Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori lebih luas dan
mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji
permasalahan yang hendak di pecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan penelitian. Berbeda dengan penlitian kuantitatif, posisi teori penelitian
kualitatif diletakan sebagai perspektif atau pisau analisis, bukan untuk diuji.*®
1. Teknik mozaik bahan alam
a. Pengertian teknik mozaik
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mozaik adalah seni
dekorasi yang menggunakan bahan atau material dari kepingan bahan
keras berwarna yang disusun dan ditempelkan dengan perekat.?
Teknik mozaik adalah seni menciptakan gambar dengan menyusun
kepingan-kepingan kecil yang berwarna dari batu, kertas warna, kayu,
dan biji-bijian yang dilakukan dengan cara menempelkan atau
merekatkan potongan-potongan atau bagian-bagian bahan tertentu
yang ukurannya kecil-kecil dan ditempelkan pada bidang datar dengan
cara dilem.”!
Sedangkan menurut Muharrar dan Verayanti, mozaik
merupakan gambar atau hiasan atau pola tertentu yang dibuat dengan

cara menempelkan bahan atau unsur kecil sejenis (baik bahan, bentuk,

1% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis IImiah, 46.

2%pyrwodarminto,Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka,2016),756.

*'Evi Desmariani, Metode Perkembangan Fisik Anak Usia Dini(Sumatra Barat:Pustaka
Galeri Mandiri,2020),91.
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maupun ukurannya) yang disusun secara berdempetan pada sebuah
bidang. Potongan-potongan kecil dalam mozaik biasanya dikenal
sebagai tesserae, yang digunakan untuk membuat pola atau gambar.?
Dapat disimpulkan bahwa untuk satu tema karya mozaik
biasanya menggunakan satu bahan atau satu material saja, misalnya
karya mozaik menggunakan kulit telur. Untuk pewarnaan maka
pilihlah kulit telur yang berbeda warna atau bisa memanfaatkan warna
alami bagian luar dan bagian dalam.
b. Manfaat Teknik Mozaik
Manfaat mozaik sangat banyak untuk anak, karena
keterampilan mozaik mengasah kreativitas anak dalam membentuk
suatu karya yang bagus dengan cara menempelkan potongan-potongan
benda ke bidang dasar. Keterampilan mozaik ini memiliki manfaat
untuk anak. antara lain:?

1) Pengenalan bentuk. Dalam kegiatan mozaik manfaat yang bisa
kita dapat adalah kita bisa mengenalkan pada anak tentang
macam-macam bentuk geometri, seperti segitiga, lingkaran,
segiempat.

2) Pengenalan warna. Manfaat lain dari mosaik kita bisa membuat
bahan/media dengan berbagai macam warna yang menarik untuk

anak sekaligus dapat mengenalkan warna pada anak.

22 Syakir Muharrar dan Sri Verayanti. Kreasi Kolase, Montase, Mozaik
Sederhana(Semarang :Erlangga,2013),66.

2Sulastri, A.T.“Pengembangan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Mosaik
Pada Anak Kelompok B Di TK Pamardisiwi Muja-Muju Yogyakarta”(Skripsi,Universitas Negeri
Yogyakarta,2015),22.
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3) Melatih kreativitas. Kegiatan mozaik bermanfaat untuk melatih
kreativitas guru dan anak dalam berbagai bentuk dengan media
yang bermacam-macam.

4) Melatih  motorik  halus, kegiatan mosaik  bermanfaat
mengembangkan motorik halusnya, karena dalam kegiatan ini
anak menggunakan jari jemari untuk mengambil benda-benda
kecil dan melibatakan koordinasi otot-otot tangan dan mata.

5) Melatih emosi. Karena dalam kegiatan ini anak akan melatih
kesabaran dan emosinya.

c. Jenis Mozaik
Jenis karya mozaik memiliki jenis yang dapat dibedakan
berdasarkan dari beberapa segi, antara lain:

1) Menurut Fungsi

Dari segi fungsi, fungsi mozaik juga sebagai penghias atau
dekorasi yang diterapkan pada benda pakai maupun benda hias,
juga sebagai media ekspresi yang menghadirkan seni murni.
Aplikasi mozaik sebagai fungsi hias umumnya lebih
menampilkan komposisi yang memiliki kualitas artistic yang
bersifat dekoratif. Sedangkan aplikasi mozaik sebagai fungsi
ekspresi lebih bebas dalam mengeksplorasi ide-ide kreatif untuk

menghasilkan karya yang unik. %

2 Muharrar dan Verayanti, Kreasi Kolase, Montase,Mozaik Sederhana, 68-69.
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2) Menurut Matra
Berdasarkan matra, jenis mozaik dapat dibagi menjadi
dua, yaitu mozaik pada permukaan bidang dua dimensi
(dwimatra) dan mozaik dalam permukaan bidang tiga dimensi
(trimatra). Karya mozaik yang memiliki dimensi panjang dan
lebar dan hanya dapat dilihat dari satu arah pandang merupakan
karya seni mozaik dwimatra. Sedangkan karya mozaik trimatra
memiliki panjang, lebar, dan tinggi atau memiliki volume dan
menempati ruang. %
3) Menurut Corak
Berdasarkan coraknya, wujud mozaik dapat dibagi
menjadi dua jenis yaitu, corak representatif dan corak non
representatif.  Corak  representatife  menampilkan  objek
sebagaimana realitas bentuk objek tersebut yang terlihat oleh
indra penglihatan atau menggambarkan objek apa adanya.
Sedangkan non representatife lebih bersifat abstrak, atau dibuat
tanpa menampilkan bentuk yang nyata, hanya komposisi warna
atau bentuk-bantuk geometris saja dan hanya menampilkan
kompoisisi unsur visual yang indah..”®
4) Menurut Material
Material (bahan) secara umum dapat dimanfaatkan dalam

pembuatan mozaik berupa bahan alam maupun sintesis asalkan

2 Wahyu Andika Probosiwi, Modul Pembelajaran Seni Rupa Kreasi Teknik Tempel
Kolase, Montase, Mozaik, Aplikasi (Yogyakarta:PGSD FKIP UAD,2020),22.
2% Evi Desmariani,Metode Perkembangan Fisik Anak Usia Dini,94.
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bahan relatif rata atau memungkinkan untuk ditempel pada
berbagai jenis permukaan menjadi komposisi yang menarik atau
unik. Bahan yang akan disusun merupakan bahan yang sejenis.
Bahan vyang biasa digunakan untuk membuat mozaik
dikelompokkan menjadi dua, yaitu: bahan-bahan alam(daun,
ranting, biji-bijian, kerang, kulit telur dan batu-batuan), dan bahan
sintesis (plastik, logam, kaca, tutup botol dan keramik.?’
d. Unsur-unsur Dasar Mozaik
Unsur-unsur rupa yang terdapat pada mozaik, yaitu:
1) Titik dan bintik.

Titik adalah unit unsur rupa terkecil yang tidak memiliki
ukuran panjang dan lebar. Sedangkan bintik adalah titik yang
sedikir lebih besar. Unsur titik pada mozaik dapat diwujudkan
dengan bahan, misalnya; butiran pasir laut. Sedangkan bintik
dapat diwujudkan dengan bahan seperti butiran biji-bijian, kulit
kerang yang berukuran kecil dan sejenis.?

2) Garis.

Garis merupakan hasil dari penggabungan beberapa titik-
titik hingga membentuk sebuah garis. Perpanjangan dari titik yang
memiliki ukuran panjang namun relative tidak memiliki lebar.?®

Unsur garis pada mozaik dapat diwujudkan dengan susunan biji-

27 Evi Desmariani,94.
%8 Muharrar dan Verayanti, Kreasi Kolase, Montase, Mozaik Sederhana, 74.
*Wahyu Andika Probosiwi, Modul Pembelajaran Seni Rupa, 2.
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bijian, manik-manik dan sebagainya. Garis dapat pula dibentuk
dari batas warna yang didempetkan.
3) Bidang

Bidang adalah unsur yang terbentuk dari hubungan
beberapa garis, penggunaan garis yang membatasi suatu bidang
sehingga akan membentuk bidang lain dari beberapa sisi. Semua
memiliki sisi ukuran panjang dan lebar, sedangkan Bidang dapat
pula dibedakan menjadi horizontal, vertikal dan diagonal. Bidang
dapat bertemu karena kedua garis yang bertemu, atau dapat pula
terjadi karena warna-warna tertentu.

4) Warna.

Warna merupakan unsur rupa yang terpenting dan juga
salah satu wujud keindahan yang dapat ditangkap oleh indra
penglihatan manusia. Warna-warna yang bervariasi tersebut
mempunyai karakter dan menyarankan suasana yang berbeda
pula. Unsur warna pada karya mozaik dapat diwujudkan dari
unsur cat, biji-bijian berwarna, kulit kerang dan sebagainya.™

5) Bentuk.

Bentuk dapat diartikan bangun, rupa, wujud. Bentuk
terjadi karena dibatasi oleh sebuah garis atau dibatasi oleh adanya
warna yang berbeda, atau oleh gelap terang atau adanya tekstur.

Bentuk disini untuk menunjukkan kesan keluasan, kedalaman,

*Tim Bina Karya, Ilmu Seni Rupa DasarMozaik (Temanggung:Desa Pustaka
Indonesia,2019),69.
2'Muharrar dan Verayanti, Kreasi Kolase, Montase, Mozaik Sederhana, 74.
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cekungan, jauh, dan dekat. Bentuk yang terdapat dalam mozaik
dapat berupa dua dimensi atau tiga dimensi dan geometris dan
non-geometris.*

6) Gelap terang

Gelap terang adalah tingkat value yang bida terjadi antara
hitam dan putih atau warna gelap dan terang. Dalam membuat
karya mozaik, unsur visual gelap terang sangat penting untuk
memberikan penonjolan pada unsur tertentu atau untuk
memberikan kesan jauh dekat, dan kesan volume.*

e. Bahan alam dan peralatan mozaik
Bahan dan peralatan sangat penting dalam kegiatan mozaik,
karena bahan yang digunakan bermacam-macam dan alat yang
digunakan juga yang aman untuk anak. Bahan dan peralatan yang
akan digunakan dalam kegiatan mozaik, yaitu:**

1) Bahan untuk berkreasi mozaik dapat memanfaatkan bahan alam
dan bahan buatan. Bahan alam jenisnya yaitu biji-bijian kering
misalnya kacang hijau, kulit kacang, padi, jagung, dan lainya.
Sedangkan untuk bahan buatan dapat berupa aneka kertas
berwarna, manik-manik, dan lainnya.

2) Bidang dasaran antara lain karton, kertas gambar, benda
fungsional atau benda bekas yang akan dihias. Ini semua tentunya

harus disesuaikan dengan jenis bahan yang dipilih.

*’Sapto Madijono, Mengenal Seni Rupa Murni(Semarang : Mutiara Aksara,2019),13.
*Muharrar dan Verayanti, Kreasi Kolase, Montase, Mozaik Sederhana, 74.
$*Evi Desmariani,Metode Perkembangan Fisik Anak Usia Dini,95.
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3) Peralatan kerja yang digunakan yaitu: gunting, atau alat pemotong
lainnya seperti pisau, cutter dan gergaji. Bahan pembantu yaitu
lem/perekat untuk bahan kertas atau jenis bahan yang lainnya.
Misalnya lem glukol, dan castol(disesuaikan dengan material).

f. Langkah-langkah Pembelajaran Mozaik di Taman Kanak-kanak
Penggunaan mozaik dalam pembelajaran perlu memperhatikan
bahan yang akan digunakan dan langkah-langkah pelaksanaan agar
mendapatkan hasil yang baik. Agar dalam penggunaan mozaik lebih
baik lagi, Petunjuk pembelajaran mozaik di TK vyaitu sebagai
berikut:*

1) Sekolah/guru menyiapkan kertas gambar/karton sesuai ukuran
yang diinginkan.

2) Gunakan alat pemotong yang mudah digunakan, misalnya
gunting, namun guru harus mendampingi anak saat anak
memotong.

3) Menyiapkan bahan yang akan ditempelkan, lem dan peralatan
lainnya, sebaiknya bahan yang digunakan mudah untuk dipotong
sehingga tidak menyulitkan anak, misal daun kering, dan kertas
karton.

4) Bahan membuat mozaik disesuaikan dengan kondisi setempat.
Misalnya untuk lingkungan desa gunakan bahan alam yang

mudah ditempelkan.untuk lingkungan kota gunakan bahan buatan

*Evi Desmariani, Metode Perkembangan Fisik Anak Usia Dini,96.
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(kertas berwarna atau lainnya) dengan pertimbangan lebih mudah
didapatkan.

5) Guru diharapkan memandu langkah kerja membuat mozaik mulai
dari merencanakan gambar, menyiapkan bahan yang akan
ditempelkan, memberi lem pada rencana gambar dan cara
menempelkan bahan yang telah dipersiapkan sampai menutup
rapat.

6) Guru diharapkan juga mengingatkan pada anak agar dalam
bekerja dilakukan dengan tertib dan setelah selesai harus
merapikan/ membersihkan tempat belajarnya.

2. Kreativitas Anak Usia Dini
a. Pengertian Kreativitas

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kreativitas memiliki
kata dasar “kreatif” yang memiliki arti kemampuan untuk menciptakan
sesuatu. Kreativitas juga diartikan sebagai kemampuan seseorang yang
menunjukkan kelancaran, keluwesan, orisinalitas dalam berfikir, dan
kemampuan untuk mengembangkan, memperkaya, dan memperinci
suatu gagasan. Istilah kreativitas dalam kehidupan sehari-hari selalu
dikaitkan dengan prestasi yang istimewa dalam menciptakan sesuatu

yang baru, menemukan cara-cara pemecahan masalah yang tidak dapat
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ditemukan oleh kebanyakan orang, ide-ide baru dan melihat adanya
berbagai kemungkinan.®

James J. Gallagher mengatakan bahwa “kreativitas merupakan
suatu mental yang dilakukan individu berupa gagasan atau produk baru,
atau mengombinasikan antara keduanya yang akhirnya akan melekat
pada dirinya”. Sementara itu Supriadi mengungkapkan bahwa
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu
yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relative
berbeda dengan mengimplikasikan dalam kemampuan berfikir yang
ditandai oleh sukses, diskontinuitas, direferensasi, integrasi diantara
setiap tahap perkembangannya.®’

Beaty menambahkan bahwa kreatif merupakan suatu rangkaian
kegiatan manusia yang selalu mencipta realitas baru sesuatu apapun
(lukisan, pahatan, lagu, tarian, pementasan teater, puisi, dan sebagainya)
yang tadinya belum ada atau belum pernah muncul dalam gagasan
seseorang. Kreativitas menyiratkan keaslian dan kebaruan. Untuk
berkreativitas, seseorang harus hadirkan bentuk baru.®

Kreativitas mulai dengan kemampuan individu untuk
menciptakan sesuatu yang baru. Biasanya seorang individu yang kreatif
memiliki sifat yang mandiri. la tidak merasa terikat pada nilai-nilai dan

norma-norma umum yang berlaku dalam bidang keahliannya. la

%®Eges Triwahyuni, Pengelolaan Kegiatan Pengembangan Anak Usia Dini (Yogyakarta:
Deepublish, 2017),29.

"Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Taman
Kanak-kanak(Jakarta: Kencana, 2011),13-14.

%8 Janice J Beaty, Observasi Perkembangan Anak Usia Dini(Jakarta: Kencana,2013), 388.
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memiliki sistem nilai dan sistem apresiasi hidup sendiri yang mungkin

tidak sama yang dianut oleh masyarakat ramai. Dengan perkataan lain,

kreativitas merupakan sifat pribadi seorang individu(dan bukan
merupakan sifat sosial) yang dihayati oleh masyarakat yang tercermin

dari kemampuannya untuk menciptkan sesuatu yang baru. *

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas
adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menciptakan sesuatu
yang baru atau memaodifikasi yang sudah ada baik berupa ide, gagasan,
karya, produk menjadi sesuatu yang bernilai dan melalui keterampilan
imajinatif.

b. Ciri-ciri kreativitas

Anak usia dini yang kreatif dalam perilaku dan kegiatan sehari-
harinya mencerminkan ciri-ciri sebagai berikut Senang mejelajahi
lingkungannya, mengamati dan memegang segala sesuatu, mendekati
segala macam tempat seakan meraka haus akan pengalaman.* Hal ini
menunjukan bahwa rasa ingin tau anak terhadap segala sesuatu sangat
tinggi dan besar.

1) Senang melakukan eksperimen. Hal ini tanpak dari perilaku anak
yang senang mencoba- coba dan melakukan hal- hal yang sering
membuat orang tua dan guru keheranan dan tidak jarang pula
merasa tidak berdaya menghadapi tingkah laku anak seperti senang

membongkar- bongkar barang atau alat permainan.

% Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini(Jakarta : Kencana,2011), 113.
“’Susanto, 118.
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2) Senang mengajukan berbgai pertanyaan yang terkadang orang tua
atau guru tidak mampu menjawabnya. Anak seolah- oleh merasa
tidak puas atas jawabannya.

3) Senantiasa ingin mendapatkan pengalaman — pengalaman baru, ia
senang melakukan dan mencoba berbagai hal. Senang
berpetualangan tampaknya merupakan salah satu cirri anak usia
dini, mereka terbuka terhadap rangsngan- ragsangan baru.

4) Memiliki sifat spontan dan cenderung menyatakan pemikiran dan
perasaanya sebagaimana adanya, tanpa adaanya hambatan.

5) Jarang menunjukan rasa bosan, selalu ingin melakukan sesuatu
yang baru.

6) Memiliki daya imajinasi yang tinggi.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa seseorang yang kreatif yaitu seseorang memiliki
karakteristik, yaitu mempunyai kemampuan berpikir kritis, mempunyai
rasa ingin tahu yang besar, berani mengabil resiko, dan suka
mengekspresikan diri dan bersikap natural.

Ciri kreativitas anak dalam penelitian ini adalah kreativitas yang
menunjukan kelancaran anak dalam memproduksi suatu karya.
Kreativitas anak dalam menunjukkan Kkeaslian hasil karyanya,
kreativitas anak juga dilihat dari hasil karya yang dibuatnya melalui
karya nyata, imajinasi, eksplorasi, eksperimen, proyek, bahasa, dan

musik.
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Faktor pendukung dan penghambat kreativitas

Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki seseorang yang

dapat dikembangkan. Dalam mengembangkan kreativitas anak terdapat

beberapa faktor- faktor pendukung dalam menumbuhkembangkan

kreativitas yaitu:**

1)

2)

3)

4)

5)

Kesempatan menyendiri. Tidak adanya tekanan dari pihak lain,
anak dapat menajadi kreatif.

Sarana. Sarana yang mencukupi dan memfasilitasi untuk
mendorong anak bereksplorasi dan bereksperimen yang merupakan
bagian terpenting dari kreativitas.

Lingkungan yang merangsang. Lingkungan sekolah atau rumah
harus mendorong kreativitas. Hal ini mungkin harus dilakukan
sejak usia dini hinga anak di bangku sekolah dengan menjadikan
kreativitas.

Cara mendidik anak. Cara mendidik anak di bagi menjadi tiga
yaitu, demokratis, permisif, otoriter. Cara mendidik dengan cara
demokratis dan permisif di rumah dan di sekolah akan dapat
meningkatkan kreativitas, tetapi apabila menggunakan cara otoriter
akan mematahkan kreativitas yang dimiliki oleh anak.

Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan. Semakin banyak
pengetahuan yang diperoleh anak, maka semakin baik dasar-dasar

untuk mencapai hasil yang kreatif.

“15usanto, 124.
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6) Hubungan anak dan orang tua yang tidak posesif. Orang tua yang
tidak terlalu posesif, maka akan mendorong anak untuk selalu
mandiri.

7) Waktu. Kegiatan anak seharusnya jangan diatur, berikan sedikit
waktu bebas untuk bermain dengan gagasan, konsep, dan
mencobanya dalam bentuk baru dan orisinil.

8) Dorongan terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi
standar orang dewasa. Anak-anak harus terbebas dari ejekan dan
kritik yang sering dilontarkan untuk anak yang tidak kreatif.

Dalam mengembangkan kreativitas, seorang anak dapat
mengalami berbagai hambatan yang dapat merusak bahkan mematikan
kreativitasnya. Menurut Amabile dalam Munandar ia mengemukakan
ada empat cara yang dapat mematikan kreativitas anak. Adapun
hambatan-hambatan tersebut yaitu:*

1) Evaluasi.

Dalam mengembangkan kreativitas pada anak, sebaiknya
guru menghindari kegiatan evaluasi atau menunda pemberian
evaluasi ketika anak sedang asik- asiknya bermain atau berkreasi.
Karna dengan pemberian evaluasi dapat mengurangi kreativitas

anak.

42gysanto, 126.
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2) Hadiah.

Kebanyakan orang percaya bahwa ketika anak- anak
diberikan hadiah dapat memperbaiki atau meningkatkan perilaku
tersebut. Dengan memberikan hadiah ternyata dapat mematikan
motivasi intrinsik dan dapat mematahkan kreativitasnya.

3) Persaingan.

Persaingan biasanya terjadi bila anak merasa bahwa
pekerjaannya atau karya nya akan dinilai terhadap pekerjaan atau
karya dari anak lain dan pekerjaan yang terbaik akan mendapatkan
hadiah. Dengan ini dapat mengakibatkan matinya kreativitas.

4) Lingkungan yang membatasi.

Kreativitas dan belajar tidak akan berkembang apabila
didalamnya terdapat kata paksaan. Jika belajar saja da tekanan atau
paksaan dan lingkungan yang sangat membatasi, maka hal ini dapat
merusak minat instrinsik anak.

3. Manajemen Pembelajaran
Secara Bahasa, manajemen berasal dari Bahasa latin, yaitu dari asal
kata Manus yang berarti tangan dan agree (melaksanakan). Menurut
Suryosubroto juga memaparkan bahwa manajemen pembelajaran
merupakan kerja sama untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar

dan dapat dilihat dengan kerangka kerja sistem dimana suatu proses
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belajar mengajar atau kegiatan mendidik itu dimulai dari perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi.*®

a. Perencanaan Pembelajaran Teknik Mozaik

Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu pengambilan
keputusan tenang apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan.
Dengan demikian, proses suatu perencanaan harus dimulai dari
penetapan tujuan yang akan dicapai melalui analisis kebutuhan
serta dokumen yang lengkap, kemudian menetapkan langkah-
langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujun tersebut.**
Perencanaan adalah serangkaian untuk menetapkan kegiatan yang
akan dilakukan dengan mengatur pendayagunaan manusia, metode,
dan waktu untuk mencapai tujuan yang maksimal.*®
Berdasarkan teori yang ada di atas, dapat disimpulkan

bahwa perencanaan merupakan suatu kegiatan dasar yang
digunakan untuk menetapkan kegiatan yang akan dilakukan,
menetapkan tujuan, menentukan metode yang digunakan, dan
menentukan cakupan pencapaiannya. Perencanaan pembelajaran
merupakan tahapan paling awal dalam pengelolaan pembelajaran.
Sumiyati mengemukakan bahwa perencanaan pembelajaran dapat
dikatakan sebagai antisipasi dan perkiraan tentang apa yang akan

dilakukan dalam pembelajaran, sehingga tercipta suatu situasi yang

* Luluk Indarti, Manajemen Pembelajaran (Tulungagung : Guepedia, 2020), 57.

St Marwiyah, Aaluddin dan Muh. Khaerul Ummah BK, Perencanaan Pembelajaran
Kontemporer Berbasis Penerapan Kurikulum 2013(Yogyakarta : Deepublish, 2018), 52.

> Leli Halimah, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini(Inspirasi untuk
pelaksanaan kurikulum 2013 PAUD)(Bandung: PT Refika Aditama, 2016), 138.
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memungkinkan terjadinya proses belajar yang dapat mengantar
siswa mencapai tujuan yang diharapkan.*
Pada hakikatnya fungsi perencanaan pembelajaran secara
umum mempunyai tiga fungsi utama yaitu:*’
1) Dengan adanya perencanaan, pelaksanaan pembelajaran akan
menjadi baik dan efektif
2) Dengan membuat perencanaan yang baik seorang guru akan
tumbuh dan berkembang menjadi guru professional
3) Dengan perencanaan yang matang dan akurat, akan dapat
diprediksi seberapa besar keberhasilan yang akan dicapai
sekaligus dapat meminimalisir segal kemungkinan masalah
yang akan ditimbulkannya kelak dalam  proses
implementasinya serta dapat pula diprediksi jalan
penyelesaiannya.
Terdapat beberapa manfaat dari diadakannya kegiatan
perencanaan pembelajaran, yaitu:*®
1) Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai sasaran tujuan
pembelajaran.
2) Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi

setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

% Ahmad Nasir Ari Bowo, Cerita Cinta Belajar Mengajar (Yogyakarta:Deepublish,
2015), 12.

" Marwiyah, Aaluddin dan Ummah, Perencanaan Pembelajaran, 61.

*8 Marwiyah, Aaluddin dan Ummah, 62-63.
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3) Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru
maupun peserta didik

4) Sebagai alat untuk mengukur efektif tidaknya suatu program
pembelajaran.

5) Sebagai bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan
kerja dalam proses pengimplementasian suatu program
pemebalajaran.

6) Dapat dipirkirkan segala macam hal yang berkaitan masalah
efisiensi dari pengunaan waktu, tenaga, pembiasaan serta
fasilitas pendukung vyang digunakan lainnya dalam
menjalankan suatu program pembelajaran.

Untuk membuat perencanaan pembelajaran yang baik
danideal, setiap guru harus mengetahui unsur-unsur perencanaan
pembelajaran. Unsur-unsur perencanaan pembelajaran  teknik
mozaik yaitu: *

1) Persiapan terhadap situasi. Pemahaman akan situasi umum
yang akan dihadapi dalam proses pembelajaran harus dimiliki
sebelum guru mengajar didalam kelas, baik mencakup tempat,
suasana ruangan kelas, dan lain sebagainya.

2) Persiapan terhadap peserta didik. Guru harus mengetahui

keadaan peserta didiknya baik psikologis dan psikisnya.

*9 Marwiyah, Aaluddin dan Ummah, 65-66.
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3) Penetapan tujuan pembelajaran. Guru harus mempersiapkan
secara matang tujuan yang kan dicapai, baik pengetahuan,
kecakapan dan keterampilan yang akan dinilai maupun
dievalusi.

4) Persiapan terhadap bahan pelajaran yang akan diajarkan.

5) Persiapan dalam  menerapkan metode ajar.  Guru
mempersiapkan segala macam metode ajar kreatif .

6) Persiapan dalam menggunakan alat peraga. Guru harus
mempersiapkan segala media yang dapat mendukung
pembelajaran teknik mozaik.

7) Persiapan evaluasi. Guru mempersiapkan alat evaluasi baik
dalam bentuk tes maupun non tes untuk mengetahui tujuan
tercapai atau tidak.

b. Pelaksanaan Pembelajaran Teknik Mozaik

Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan inti dari
keseluruhan proses pelaksanaan pembelajaran. Pada bagian ini guru
berperan untuk melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan
yaitu menyampaikan pesan, materi, dan informasi penting lainnya
yang harus diterima oleh siswa.® Pelaksanaan pembelajaran
diarahkan untuk memberdayakan semua potensi peserta didik
untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Adapun

pelaksanaan pembelajaran ini dapat mengembangkan kemampuan

%0 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar(Jakarta: Kencana,
2013), 48.
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untuk mengetahui, memahami, dan melaksanakan sesuatu, hidup

dalam kebersamaan dan mengaktualisasikan diri.>*

Pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik merupakan
kegiatan inti dari melakukan atau melaksanakan serangkaian
kegiatan proses belajar yang telah direncanakan untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik
yaitu berupa pelaksanaan apa saja yang telah direncanakan, yaitu
terdiri dari:>
1) Kegiatan pembuka: guru mengajak anak untuk berdoa sebelum

belajar, mengisi daftar hadir anak, memperkenalkan teknik
mozaik yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran dan guru
memberikan contoh bagaimana seharusnya teknik mozaik
dilaksanakan.

2) Kegiatan inti : guru menjelaskan langkah-langkah dalam
menempel bahan alam, anak diajak berfikir untuk
membedakan bahan alam dan bahan buatan dalam teknik
mozaik, dan membagikan lembar kerja siswa.

3) Kegiatan penutup: guru meminta anak untuk membersihkan
kelas, guru mengevaluasi anak, bertanya tentang perasaan anak
belajar teknik mozaik bahan alam, dan ditutup dengan berdoa

sesudah belajar.

133.

> Ahmad Nasir Ari Bowo, Cerita Cinta Belajar Mengajar ,14.
52 Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Format Paud ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),
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c. Evaluasi pembelajaran Teknik Mozaik
Kata evaluasi berasal dari kata Bahasa inggris evaluation
yang mengandung kata dasar value “nilai”. Kata value atau
nilaidalam istilah evaluasi berkaitan dengan keyakinan bahwa
sesuatu hal itu baik atau buruk, benar atau salah dan sebagainya.

Suchman memandang evaluasi sebagai sebuah proses menentukan

hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan

untuk mendukung tercapainya sesuatu. Evaluasi pembelajaran
merupakan suatu proses untuk menentukan jasa, nilai atau manfaat
kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian atau pengukuran.

Evaluasi pembelajaran mencakup pembuatan pertimbangan tentang

jasa, nilai atau manfaat program, hasil dan proses pembelajaran.

Prinsip-prinsip umum evaluasi pembelajaran, yaitu:>*

1) Valid, evaluasi mengukur apa yang seharusnya diukur dengan
menggunakan jenis tes yang terpercaya dan shahih. Artinya,
adanya kesesuaian alat ukur dengan fungsi pengukuran dan
sasaran pengukuran.

2) Berorientasi kepada kompetensi, dengan berpijak pada
kompetensi  ini  maka, ukuran-ukuran  keberhasilan
pembelajaran akan dapat diketahui secara jelas dan terarah.

3) Berkelanjutan, evaluasi harus dilakukan secara terus menerus
dari waktu ke waktu untuk mengetahui perkembangan peserta

didik.

5% Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 1-2.
> Ajat Rukajat, 2-4.
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Menyeluruh, penilaian mencakup semua aspek perkembangan
anak yang meliputi:nilai-nilai agama dan moral, motorik,
kognitif, bahasa dan sosial emosional.

Bermakna, hasil penilaian harus mempunyai arti yang
bermanfaat bagi peserta didik, orang tua, guru, dan pihak lain
yang relevan.

Adil dan objektif, proses dan hasil-hasil penilaian dilakukan
sesuai dengan kondisi anak yang sebenarnya dan semata-mata
untuk kepentingan pertumbuhan dan perkembangan anak tanpa
membedakan jenis kelamin, latar belakang, etnis, budaya dan
lainnya.

Praktis, mudah dimengerti dan dilaksanakan.

Dicatat dan akurat, setiap hasil evaluasi peserta didik harus
dicatat dan disimpan, sehingga sewaktu-waktu dapat
dipergunakan.

Dapat ditarik kesimpulan dalam membahas evaluasi

pembelajaran teknik mozaik, guru dapat membaca dari tampilan

bahasa natural anak, mulai saat anak datangke sekolah sampai

waktu pulang. Evaluasi juga dapat dikumpulkan dari : Hasil kerja

anak, Catatan dari pengamatan guru tentang bahasa natural anak,

antara lain: dari gerakan tubuhnya, ucapannya, tulisannya,

gambaranya, yang mempresentasikan tahapan perkembangan.



BAB Il
METODE PENELITIAN
Penelitian dapat diartikan sebagai proses pengumpulan dan menganalisis
data atau informasi secara sistematis sehingga menghasilkan kesimpulan yang
disebut dengan metode ilmiah. Langkah yang ditempuh dalam metode penelitian
yaitu harus bertahap, logis dan sistematis.”> Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut:
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Penelitian yang didasarkan pada upaya dalam membangun
pandangan mereka yang diteliti secara lebih rinci dan dibentuk dengan
menggunakan kata-kata yang dituangkan dalam bentuk tulisan naratif.
Penelitian ini tidak menggunakan statistik, tetapi melalui pengumpulan data,
analisis, kemudian diinterpretasikan.*®
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kasus. Studi kasus yaitu kajian yang rinci tentang satu latar,
subjek tunggal, atau suatu peristiwa tertentu. Dalam dunia pendidikan,
penelitian studi kasus memiliki banyak objek kajian, misalnya penerapan
metode, media pembelajaran, sumber pembelajaran, bahkan model

pengelolaan pendidikan.’

**Durri Andriani, dkk, Metode Penelitian (Tangerang : Universitas Terbuka, 2017), 3.

% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif(Sukabumi: CV
Jejak,2018),9.

S"Musfiqgon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : PT Prestasi
Pustakarya, 2016), 76.
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian tersebut hendak
dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi,
peristiwa, teks, dan sebagainya) dan unit analisis.®Lokasi dalam penelitian
ini dilakukan di TK AR-Rochmah yang beralamat Jalan KH. Wahid Hasyim
IV/24, Kelurahan Kepatihan, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember.
Alasan peneliti memilih lokasi ini karena di TK ini menerapkan kegiatan
pembelajaran teknik mozaik di setiap tema pembelajaran untuk meningkatkan
kreativitas pada anak berdasarkan fakta yang aktual yang terjadi disekolah.
C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber informasi yang disebut dengan
informan. Informan adalah orang yang memberikan informasi penelitian.*®
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai informan adalah sebagai berikut :
1. Ibu Fanti Pratiwi (Kepala sekolah TK Ar-Rochmah)
2. lbu Arie Widuri Anggriani (Guru kelas kelompok B1 TK Ar-Rochmah)
3. Siswa-siswi kelompok B1 TK Ar-Rochmah
a. Rajendra

b. Queena

*8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan,47.
% Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan(Jakarta: Prestasi
Pustakarya,2016), 14.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Teknik Observasi
Observasi merupakan metode yang sangat tepat untuk mengumpulkan
data, untuk melihat tingkah laku manusia, gejala alam, mengenai proses
perubahan yang tampak di tempat penelitian. Observasi biasanya
digunakan untuk mengumpulkan data yang nampak atau terlihat, tetapi
dapat juga untuk mengumpulkan data yang dapat diamati melalui alat
indra, misalnya pendengaran, pengecap atau perasa dan peraba.®
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipatif dimana dalam penelitian ini peneliti terlibat dalam
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber dapat penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti
ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan
suka dukanya. Dengan menggunakan observasi partisipasi ini, maka data

yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan mengetahui pada tingkat

893ugiyono, Metode peneliti kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2018), 104.
®'Djama’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2017), 129.
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makna dari setiap perilaku yang Nampak.”? Metode observasi ini
digunakan untuk memperoleh data. Adapun data yang ingin diperoleh
dengan teknik observasi ini adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas pada anak kelompok B1 di TK Ar-Rochmah
Kepatihan Jember tahun pelajaran 2021/2022.

b. Pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas pada anak kelompok B1 di TK Ar-Rochmah
Kepatihan Jember tahun pelajaran 2021/2022.

c. Evaluasi pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas pada anak kelompok Bl di TK Ar-
Rochmah Kepatihan Jember tahun pelajaran 2021/2022.

2. Teknik Wawancara

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian,kegiatan, organisasi, motivasi
dan lain sebagainya yang dilakukan oleh dua orang pihak vyaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang
yang diwawancarai (interview).Wawancara adalah salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan bertatap muka dengan yang
diwawancarai dan diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab
pada kesempatan lain. Wawancara merupakan proses Tanya jawab antara

dua orang atau lebih secara langsung, wawancara merupakan alat

®?Sugiyono, Metode peneliti kualitatif , 106.
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rechecking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang
diperoleh sebelumnya.®

Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur. Wawancara ini termasuk dalam kategori in-
depth interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara
semiterstruktur ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.

Dalam wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat

apa yang dikemukakan oleh informan.®*Adapun data yang ingin

diperoleh dengan teknik wawancara ini adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas pada anak kelompok Bl di TK Ar-
Rochmah Kepatihan Jember tahun pelajaran 2021/2022.

b. Pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas pada anak kelompok Bl di TK Ar-
Rochmah Kepatihan Jember tahun pelajaran 2021/2022.

c. Evaluasi pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas pada anak kelompok Bl di TK Ar-

Rochmah Kepatihan Jember tahun pelajaran 2021/2022.

% juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta:Kencana, 2017), 138-139.
**Sugiyono, Metode penelitian kualitatif , 115-116.
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3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari

sumber bukan manusia (non human resources). Sumber ini terdiri dari
dokumen, foto dan rekaman.®® Dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal atau variable yang berupa
catatan yang telah berlalu. Dokumentasi biasanya berbentuk tulisan,
gambar, dan karya - karya monumental dari seseorang.®® Adapun data
yang ingin diperoleh dari teknik dokumentasi ini sebagai berikut:
a. Data yang berbentuk tertulis, guna untuk kondisi objektif

TK,diantaranya:

1) Profil TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember

2) Visi, Misi, dan Tujuan TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember

3) Data jumlah guru dan tenaga kependidikan dan data jumlah peserta

didik kelompok B1

4) Struktur organisasi TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember
b. Data yang berbentuk gambar, diantaranya:

1) Foto kegiatan pembelajaran teknik mozaik bahan alam

2) Pembelajaran teknik mozaik bahan alam dalam tema

3) Denah TK Ar-Rochmah

4) Kondisi gedung TK Ar-Rochmah

Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bali:Nila Cakra, 2018), 65.
®8Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan
Anak Usia Dini (Jakarta :Kencana Prenada Media Group, 2013),100.



46

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian data mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satu uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan oleh data. Menurut
Miles dan Huberman yang sering disebut dengan metode analisis data
interaktif. Mereka mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai
tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yakni
data reduction, data display dan conclusion drawing/verification.” Adapun
aktivitas dalam analisis data sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya
(Triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin
berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap
awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi
sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam
semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat
banyak dan bervarisi.®®

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal

pokok, memfokuskan pada hal yang dianggap penting, dicari tema serta

pola-polanya. Dengan data yang sudah direduksi akan memberikan

®’Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 133.
*®Sugiyono, 134.
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gambaran yang lebih jelas serta mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan. Dengan
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,
memilih, memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data dalam
satu cara di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan
diverifikasikan. Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil
data yang pokok dan penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf
besar, huruf kecil, dan angka. Data yang tidak penting yang diilustrasikan
dalam bentuk simbol dan dibuang karena dianggap tidak penting.®
. Penyajian Data(Data Display)

Kegiatan setelah melakukan reduksi data, maka langkah
selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang sudah terjadi, merencanakan
kerja yang selanjutnya, dan disarankan selain dengan teks naratif juga
dapat berupa grafik, matrik network dan chart.”

Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah
tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan data display dalam kehidupan sehari-sehari atau dalam interaksi

®*Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 135.
7°Sugiyono, 137-138.
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sosial masyarakat terasing, maupun lingkungan belajar di sekolah atau data
display surat kabar sangat berbeda antara satu dengan yang lain. Namun
dengan melihat tayangan atau data display dari suatu fenomena akan
membantu seseorang memahami apa yang terjadi atau mengerjakan
sesuatu. Kondisi yang demikian akan membantu pula dalam melakukan
analisis lebih lanjut berdasarkan pemahaman yang bersangkutan. Bentuk
display data dalam penelitian kualitatif yang paling sering yaitu teks
naratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi di masa lampau.”
Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi

Langkah keempat dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.”

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal

atau interaktif, hipotesis atau teori.”

""Muri Yusuf, Metode Penelitian (Jakarta:Kencana, 2014), 408-409.
"2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 141.
¥ Sugiyono,142.
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F. Keabsahan Data
Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan
peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan dilapangan. Agar
diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan
menggunakan teknik-teknik keabsahan data.”* Teknik yang akan digunakan
untuk memeriksakan keabsahan data dalam penelitian ini adalah :

1. Triangulasi Sumber
Yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber
dilakukan dengan cara membandingkan kebenaran data tertentu yang
diperoleh. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check)
dengan sumber data tersebut. Triangulasi sumber berarti untuk
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan melakukan

teknik yang sama.”

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik yaitu menggunakan teknik pegumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama
dengan menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam dan

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.”®

"“Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah, 48.
®Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 125.
7°Sugiyono, 125.
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G. Tahap-Tahap Penelitian

Tahapan penelitian ini peneliti menguraikan rencana pelaksanaan

yang akan dilakukan dalam penelitian, mulai dari penelitian terdahulu,

pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada penulisan

laporan.”” Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga tahap sebagai

berikut:

1. Tahap pra lapangan

2.

Tahap pra lapangan merupakan tahapan yang dilakukan sebelum
peneliti terjun ke lapangan. Tahapan yang dilakukan antara lain menyusun
rencana penelitian, merumuskan matrik, menyusun proposal penelitian,
mengurus surat izin, dan menyiapkan perlengkapan penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan tahapan dimana peneliti melakukan
penelitian dilapangan. Melakukan pengamatan terhadap peristiwa yang ada
dilapangan dan mengumpulkan data dengan cara observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Tahapan Analisis Data

Tahapan analisis data adalah tahapan terakhir dalam melakukan
penelitian. Pada tahapan ini peneliti mulai melakukan analisis data yang
telah diperoleh dilapangan. Analisis data dapat dilakukan dengan cara

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

”Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah,50.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
Sekolah yang menjadi Objek dalam penelitian ini adalah lembaga
Pendidikan TK Ar-Rochmah yang beralamat di Jalan KH. Wahid Hasyim
IV/24 Kelurahan Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Untuk
Memahami keadaan yang ada di lokasi penelitian dan mendapatkan gambaran
yang lengkap terkait obyek penelitian, maka dapat dijelaskan melalui data-data
sebagai berikut.
1. Sejarah singkat
TK Ar-Rochmah berdiri Tahun 1998, yang dikelola oleh 2 Orang
yang bersaudara Bu Rini dan Bu Anik, awalnya menempati lahan di
daerah tegal besar, karna tanah itu milik warisan jadinya tanah itu dijual,
dan memilih untuk menutup TK Ar-Rochmah ini Karena tidak ada lahan
lagi untuk sarana pendukung sekolah, kemudian Bu Anik tidak ingin
sekolah ini ditutup, karna untuk membuka sekolah nantinya akan sulit,
jadi Bu Anik berinisiatif untuk mengontraknya, dan memilih untuk
mengoperasikan TK Ar-Rochmah tersebut.
Pada Tahun 2000 akhirnya resmi pindah di jalan KH Wahid
Hasyim ini tapi di gang sebelah, disitu gedungnya masih jadi satu sama
pesantren madrasah, kalau pagi itu dipakai anak-anak TK Ar-Rochmabh,
tapi kalau sore itu dipakai sama anak madrasah. Disitu hanya mengontrak

5 tahun, akhirnya bu anik didesak oleh wali murid untuk segera mencari

o1
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rumah yang dikontrakkan atau rumah yang dijual sebelum masa
kontraknya habis, tetapi daerahnya jangan jauh-jauh begitulah kata wali
murid.

Kemudian pada Tahun 2004, bu anik mendapatkan rumah yang
dijual itu tepat di lingkungan cantikan dekat dengan rumah-rumah wali
murid. Renovasi rumah dilakukan tahap demi tahap dengan bantuan wali
murid sebelum kontraknya benar-benar habis. Setelah itu pada Tahun
2005 anak-anak TK Ar-Rochmah sudah menempati gedung baru yang
berada di Jalan KH Wahid Hasyim I1V/24, lingkungan cantikan , RT 02
RW 21, Kelurahan Kepatihan, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember.
Dan sampai sekarang anak-anak sudah bias belajar dengan tenang dan
dengan gedung sekolah yang aman juga nyaman bagi anak-anak.

Demikianlah sejarah singkat berdirinya TK Ar-Rochmah
Kepatihan Jember.”

Lokasi Geografis TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember

Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah TK Ar-Rochmah
Kelurahan Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Untuk
lebih  memahami keadaan yang ada di daerah penelitian, maka
dipaparkan mengenai gambaran lokasi tersebut di bawah ini, TK Ar-

Rochmah Kepatihan terletak di Jalan KH Wahid Hasyim 1V/24 RT 002

8Eanti Pratiwi, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 03 Januari 2022.
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RW 021 Kelurahan Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

dengan batas-batas sebagai Berikut’®:

a. Sebelah Utara: Jalan Raya

b. Sebelah Selatan: Permukiman Penduduk

c. Sebelah Barat: Permukiman penduduk

d. Sebelah Timur: Permukiman penduduk

Profil TK Ar-Rochmah
Nama Lembaga
Alamat

Desa / Kelurahan
Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

Kode Pos

Nama Penyelenggara TK
Kepemilikan Tanah
Luas Tanah

NPSN

NPWP

Status Akreditasi
Tahun Berdiri

Nomor Telepon

: TK Ar-Rochmah

: Jalan KH. Wahid Hasyim 1V/24
. Kepatihan

: Kaliwates

: Jember

: Jawa Timur

: 68137

: Yayasan TK Ar-Rochmah
: Milik Yayasan

1150 m?

: 20559395

: 03.187.945.5-626.000

B

: 2005

1082341124146

" Observasi di TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember, 05 Januari 2022.
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Nama Kepala TK : Fanti Pratiwi, S.TP%

4. Visi Misi TK Ar-Rochmah

a. Visi TK Ar-Rochmah

Mewujudkan anak didik yang berakhlaqul karimah, sehat, cerdas,

terampil,kreatif, mandiri serta bertagwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa.

b. Misi TK Ar-Rochmah:

1) Melaksanakan kebiasaan yang sehat dan berbudi pekerti yang
luhur.
2) Melaksanakan  proses belajar mengajar yang dapat
mengembangkan potensi fisik dan psikis.
3) Mengembangkan kecakapan hidup (Life Skill).
4) Memberikan pengetahuan dasar Iptek dan Imtaq.
c. Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai sesuai dengan visi dan misi yang

telahditetapkan di atas antara lain:

1)

2)

3)

Menumbuhkan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Membantu mengembangkan berbagai potensi Moral, Nilai agama
dan Moral, Sosial Emosional dan Kemandirian, Bahasa, Kognitif,
Fisik Motorik, dan Seni.

Mengembangkan Ipteq dan Imtaqg.

890bservasi di TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember, 05 Januari 2022.
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4) Menyiapkan anak memasuki sekolah dasar.®
5. Kegiatan kelembagaan
Dalam lembaga terdapat kegiatan yang bersifat indoor
danoutdoor, kegiatan indoor yaitu kegiatan yang dilakukan di dalam
kelas, seperti kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan baca tulis, pengenalan
bentuk, mewarnai, melipat, menulis, menggunting, dan lainnya.

Sedangkan kegiatan outdoor yaitu kegiatan yang dilakukan di luar kelas,

contohnya kegiatan yang dilakukan pada setiap hari sabtu, guru

mengajak anak melaksanakan kegiatan senam bersama di sekolah
bersama anak-anak.

Lembaga juga memiliki kegiatan yang bersifat intrakurikuler dan
ekstrakurikuler, yaitu:

a. Kegiatan ekstrakurikuler vyaitu ada tari, drumband, angklung,
mewarnai, melukis, hadrah, menyanyi, senam. Dimana kegiatan
tersebut dapat mengembangkan kemampuan yang ada pada diri
anak.

b. Kegiatan Intrakurikuler yaitu kegiatan ini disesuaikan dengan tema
dan sub tema yang telah ditentukan, misalnya diajarkan kegiatan
upacara anak TK, praktik wudhu, hafalan juz amma dan Shalat
sunah dhuha. Kegiatan Shalat Sunnah dhuha tersebut sudah
terjadwal setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai. Pihak sekolah

mengharapkan anak untuk sudah hafal urutan gerakan shalat dan

#1TK Ar-Rochmah, “Visi, Misi dan Tujuan TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember,” 05
Januari 2022.
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wudhu, dan siap Shalat 5 waktu sebelum masuk SD. Mereka juga
diberi buku monitoring yang diberikan kepada orang tua, sehingga
sekolah mendapat informasi setiap hari apakah anak sudah hafal juz
amma dan hafal urutan gerakan shalat. Lembaga juga memiliki
beberapa program unggulan yaitu :

a. Pembelajaran adab bertamu, setiap hari sekolah mengajarkan anak-
anak salim, salam, sapa dan senyum.

b. Outdoor activity, kegiatan ini dilakukan di luar kelas, seperti
kegiatan tari, senam dan lainnya.

c. Study tour, kegiatan ini setiap setahun sekali berkunjung misalnya ke
Rekreasi. kegiatan ini juga dilakukan dengan berkunjung di kebun
binatang (Taman Botani, Dira Park Balung, atau di Galaxy).

d. Menabung, pihak sekolah mewajibkan anak untuk melakukan
menabung setiap hari, guna untuk membantu atau meringankan
orang tua ketika orang tua tidak ada biaya dalam membayar SPP,
atau lainnya. Tabungan ini sekolah membolehkan minimal Rp 5.000
dan maksimal Rp 20.000 sehari.

e. Senam sehat yang dilakukan setiap 1 minggu sekali.

f. Setiap hari jumat diadakan uang infaq disetiap kelas, anak-anak
boleh berinfag seikhlasnya, dan uang infaq digunakan untuk

menjenguk teman yang sakit, atau teman yang lagi berduka®.

82 Observasi di TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember, 05 Januari 2022.
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6. Struktur Organisasi TK Ar-Rochmah

7.

Salah satu bagian yang sangat penting dari lembaga sebagaisistem
adalah adanya struktur organisasi lembaga. Pembentukanorganisasi
lembaga merupakan bagian dari pedoman arah kepemimpinan yang
menunjukkan  adanya  pembagian  tugas, koordinasi  dan
kewenangandalam jabatan. Berdasarkan data yang diperoleh makadapat

dikemukakan struktur organisasi TK Ar-Rochmah adalah sebagai

berikut®®
KETUA
YAYASAN
Nanik Mulyani
KEPALA
SEKOLAH
Fanti Pratiwi
Guru Guru Guru Guru
Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
Al A2 Bl B2
Sri Rejeki Arie Widuri Siti Nur
Laili Anggriani Kholipa
Gambar.4.1

Struktur Organisasi
TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember
Tahun Pelajaran 2021/2022
Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat empat tenaga
pendidik yang ada di TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember.
Data Guru TK Ar-Rochmah
Adapun tenaga pengajar yang ada di TK Ar-Rochmah Kepatihan

Jember tahun pelajaran 2021/2022 adalah sebagai berikut:

8TK Ar-Rochmah Jember, “Struktur Organisasi TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember,” 05

Januari 2022.



Tabel 4.2

Data jumlah guru TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember
Tahun Pelajaran 2021/2022

No Nama NUPTK TTL Ket
1. Arie Widuri | 6545757659300033 | Surabaya, 13 | Pendidik
Anggriani Desember
1979
2. Fanti Pratiwi | 0455763665130133 | Jember, 23 Kepala
November Sekolah
1985
3. Sri Rejeki - Malang, 31 Pendidik
Juli 1965
4. Siti Nur - Probolinggo, | Pendidik
Kholipa 09 Aguatus
1998
5. Krisdayatus - Jember, 14 Pendidik
Laili Maret 1998

Sumber: Dokumentasi 2022
TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember®*

8. Data jumlah siswa kelompok B

pada Tahun Pelajaran 2021/2022 adalah sebagai berikut:

Adapun jumlah siswa-siswi TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember

Tabel 4.3

Data jumlah peserta didik kelompok B
TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember
Tahun Pelajaran 2021/2022

No Kelas Laki-laki Perempuan Total
1. TK B1 5 7 12
2. TK B2 8 7 15

Sumber : Dokumentasi 2022
TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember®®

8TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember, “ Data Jumlah Guru TK Ar-Rochmah,” 06 Januari

2022.

®TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember, « Data Jumlah Siswa TK Ar-Rochmah,” 06

Januari 2022.
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9. Sarana dan Prasarana di TK Ar-Rochmah
Unsur penunjang lainnya yang membantu terlaksananya kelancaran
proses belajar mengajar di TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember adalah
tersedianya sarana dan prasarana yang cukup memadai sebagai berikut:
Tabel 4.4

Data gedung TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember
Tahun Pelajaran 2021/2022

No Sarana Jumlah Ruangan
1 | Ruang kantor 1
2 | Ruang kelas 4
3 | Kamar mandi 1
4 | Area bermain 1

Sumber: Data Dokumentasi 2022
TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember®®

Tabel 4.5
Sarana pendukung pembelajaran TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember
Tahun Pelajaran 2021/2022

Kondisi
NO Nama Barang Jumlah Baik | Rusak Ringan
1 | Papan Tulis 3 \
2 | Meja Murid 45 \
3 | Jam Dinding 4 \
4 | Sound Sistem 1 \
5 | Alat ukur tinggi badan 1 \
6 | Alat ukur berat badan 1 \
7 | Kipas angina 3 \
8 | Tangga 1 \
9 | Alat permainan ayunan 3 N
10 | Alat permainan perosotan 2 \
11 | Alat permainan tangga 1 N
12 | Rak sepatu 4 \
13 | Rak buku 4 v
14 | Westafel 8 \
15 | Almari Piala 1 \
16 | Almari Data 4 \
17 | Papan Pengumuman 1 \

Sumber: Data Dokumentasi TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember Tahun 2022°"

8 TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember, ¢ Data gedung TK Ar-Rochmah,” 06 Januari
2022.
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10. Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan pada pembelajaran TK Ar-Rochmah
Kepatihan Jember adalah kurikulum 2013 yang sudah disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi lembaga.®

Kurikulum dalam pembelajaran TK Ar-Rochmah Kepatihan
Jember berisikan susunan konsep pembelajaran secara terencana
sebagai program studi yang harus dipelajari anak peserta didik. Program
semester tersebut terdiri dari beberapa aspek perkembangan antara lain:
Nilai agama dan moral, Fisik (motorik halus dan motorik kasar),
Bahasa, Kognitif, dan Sosial Emosional).

Selain program semester yang disusun untuk proses
pembelajaran dalam bentuk sentra, TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember
juga terdapat program Kkegiatan yang mencakup pada bidang
pengembangan pembentukan perilaku dan kemampuan dasar dalam diri
anak. Program kegiatan tersebut disusun untuk menunjang proses antara
lain: pembelajaran dengan mengenalkan peserta didik lebih mendalam
tentang nilai-nilai atau norma yang berlaku di dalam agama dan juga
lingkungan masyarakat. Kegiatan tersebut antara lain:

a. Shalat dhuha
b. Kegiatan peringatan hari-hari besar (isra’ mi’raj, taahun baru islam,
maulid nabi)

c. Jum’at infaq

8 TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember, « Data sarana pendukung TK Ar-Rochmah,” 06
Januari 2022.
8Fanti Pratiwi, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 03 Januari 2022.
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d. Menerapkan 4S (sapa, salam, senyum, sayang)
e. Manasik haji
f. Wisata/rekreasi

g. Hafalan juz amma dan doa-doa harian®®

B. Penyajian Data dan Analisis

Setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data sebagai

penguat. Sebab data inilah yang akan di analisa sesuai dengan analisa data

yang digunakan, sehingga dari data yang dianalisa tersebut dapat dihasilkan

suatu kesimpulan. Sehubungan dengan hal tersebut peneliti menggunakan

metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai alat untuk

memperoleh data yang berkaitan dengan objek secara terperinci. Maka pada

penyajian data dan analisa data akan dipaparkan secara runtut terperinci

sesuai dengan keadaan lapangan penelitian.

1.

Perencanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas anak kelompok Bl di taman kanak-kanak
Ar-Rochmah Kepatihan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022.
Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu
dalam pembelajaran teknik mozaik dengan membuat suatu perencanaan
yang lebih matang langkah awal yaitu membuat RPPH dan
menyampaikan semua bahan alam yang di butuhkan saat pembelajaran
teknik mozaik nanti. Tidak hanya itu, guru juga meminta peserta

didiknya untuk membawa bahan alam dari rumah dan pembelajaran

8Fanti Pratiwi, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 03 Januari 2022.
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teknik mozaik itu hanya 1 atau 2 kali dalam satu minggu, dengan
menggunakan bahan alam yang berbeda beda agar anak tidak bosan
belajar nantinya. Sebuah perencanaan ini berfungsi untuk mempermudah
langkah-langkah dalam melakukan pembelajaran.*® Seperti yang
dikemukakan oleh Ibu Fanti Pratiwi selaku kepala sekolah di TK Ar-

Rochmah Kepatihan Jember:

Dalam perencanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas anak ya mbak, biasanya saya
mengadakan rapat, rapat intern sama bu guru, nah... itu membahas
tentang program selama 1 tahun namanya (PROTA), dari program
tahunan itu nanti dihasilkan program semester (PROSEM), dari
program semester itu berlanjut ke mingguan (RPPM), kemudian
berlanjutlah ke pembelajaran harian namanya (RPPH). Kemudian
yang membuat RPPH itu mbak guru kelas masing-masing sesuai
dengan tema yang akan dilakukan disemester Il. Dalam rapat itu
membahas keterampilan yang akan diberikan kepada anak, salah
satunya yaitu dengan teknik mozaik itu mbak...jadi untuk teknik
mozaik itu menggunakan bahan alam yang mudah didapatkan atau
mudah dicari mbak. Saya juga menekankan kepada guru kelas
untuk memberikan keterampilan teknik mozaik yang mudah-mudah
aja bagi anak™

Pada perencanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam diatas,
kepala sekolah mengadakan rapat intern dengan semua guru untuk
pembelajaran yang akan diberikan kepada anak dalam 1 tahun nanti.
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan menyusun PROTA, PROSEM,
RPPM dan RPPH. Kemudian terkait dengan dengan bagaimana sekolah
merancang teknik mozaik bahan alam untuk meningkatkan kreativitas
anak kelompok B1 di TK Ar-Rochmah , ibu Fanti Pratiwi selaku kepala

sekolah memaparkan sebagai berikut:

% Observasi di TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember, 03 Januari 2022.
%1 Fanti Pratiwi, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 03 Januari 2022.
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Saya selaku kepala sekolah mbak, dalam perencanaan
pembelajaran saya mengadakan rapat tiap hari sabtu atau akhir
pekan, dimana dalam rapat itu membahas RPPM dan RPPH yang
sudah kerjakan, jadi saya melihat RPPH nya bu guru kelas apa
sudah sesuai atau belum, atau apakah keterampilan itu terlalu sulit
atau mudah dilakukan oleh anak. Dalam perencanaan ini saya juga
menyampaikan kepada guru kelompok A dan B untuk selalu
memantau sejauh mana kreativitas anak itu berkembang. Nah...
dengan teknik mozaik bahan alam yang diselipkan dalam setiap
tema pembelajaran anak, nah untuk mozaik itu diberikan 1 tema
ada yang 1 atau ada yang 2 mbak, nantinya kita akan tahu
kreativitas dan standarisasi perkembangan anaknya.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru kelompok B
mengenai proses penyusunan RPPH yang dilakukan diakhir pekan untuk
satu minggu kedepan. Seperti yang sudah dijelaskan oleh Ibu Arie Widuri
Anggriani selaku wali kelas atau guru kelompok B1 di TK Ar-Rochmah
menjelaskan sebagai berikut:

Dalam RPPH nanti itu juga ada waktu dan format penilaiannya
sendiri. Saya pribadi yang menyusun RPPH itu dengan
persetujuan rapat bersama kepala sekolah. Dalam pembelajaran
teknik mozaik bahan alam ini juga harus sesuai dengan
perkembangan anak, saya juga harus menyesuaikan dengan
kemampuan anak. Saya membuat RPPH itu juga menyesuaikan
tema pembelajaran apa yang akan saya beri teknik mozaik bahan
alam itu, dengan memilih gambar atau saya sendiri yang membuat
polanya. Begitupun saya juga memilih bahan alam yang mudah
didapatkan dan mudah ditemukan anak, sehingga anak tidak
merasa diberatkan jika sewaktu-waktu saya menyuruh anak yang
membawa bahan alam dari rumah, dan nantinya saat
pembelajaran juga aman untuk anak. Tetapi kadang guru-guru
lain juga menyiapkan bahan alam, misal ada liburan ke pantai
nyambi nyari kulit kerang, dan pasir pantai. Trus ya kalo ada yang
kenal pak tukang, itu kita minta serpihan kayu yang ukurannya
sedengan. Kalo mau nyuruh anak bawa bahan alam itu saya
bilang pada anak sebelum pulang, kemudian pada sore harinya
saya juga memberikan pengumuman di grup Whatsapp agar

%2 Fanti Pratiwi, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 03 Januari 2022.
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mamanya menyiapkan, misal besok pakai daun kering atau bawa
kulit telur, gitu sih mbak.”

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan peneliti
menyimpulkan bahwa TK Ar-Rochmah sebelum membuat perencanaan
pembelajaran banyak hal-hal yang dipertimbangkan terlebih dahulu.
Seperti dalam penyusunan RPPH, kepala sekolah melakukan rapat terlebih
dahulu dengan guru-guru setiap akhir pekan. dalam perencanaan
pembelajaran, RPPM dan RPPH itu diserahkan kepada guru kelompoknya
masing-masing. Penyusunan RPPH diadakan diakhir pekan untuk satu
minggu kedepan. Adapun hal-hal yang ditentukan dalam penyusunan
perencanaan pembelajaran di TK Ar-Rochmah yaitu menentukan alokasi
waktu, materi yang akan disampaikan, menentukan bahan alam yang akan
digunakan, kemudian menginformasikan melalui whatsapp untuk
mengingatkan wali murid, melakukan langkah-langkah kegiatan yang akan
dilakukan, menentukan pola atau gambar yang akan diberi teknik mozaik
bahan alam pada setiap tema, dan yang terakhir adalah evaluasi atau
penilaian.

Selain dengan kepala sekolah dan guru, peneliti juga melakukan
wawancara kepada Rajendra dan Queena siswa kelompok Bl di TK Ar-
Rochmah terkait dengan perencanaan pembelajaran teknik mozaik bahan
alam sebagai berikut.

Bu guru itu bilang kalo besok ada belajar menempel bawa daun
kering dari daun palem yang kayak pohon kelapa tapi yang kecil,

% Arie Widuri Anggriani, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 10 Januari 2022.
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tapi kadang disuruh bawa kulitnya telur, sampaikan sama mama
besok belajar menempel atau teknik mozaik.*

Biasanya bu guru bilang besok harus bawa daun kering semuanya,
nanti pulang sekolah langsung bilang sama mama ya gitu bu.*

Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelompok Bl
diketahui bahwa, perencanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam
tidak hanya dengan menyusun RPPH. Namun sebagai guru kelas juga
menghimbau kepada siswa untuk membawa bahan alam yang akan dipakai
untuk pembelajaran yang sesuai dengan tema pembelajaran besoknya.
Guru kelas menyampaikan pada siswanya sebelum pulang sekolah untuk
menyampaikan kepada orang tuanya membawa bahan alam daun kering
agar tidak lupa bahwa besok ada pembelajaran dengan teknik mozaik.

Demikian perencanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam
yang dilakukan di TK Ar-Rochmah ini, disusun untuk mempermudah guru
dalam pelaksanaan pembelajaran nanti, sehingga pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar. Perencanaan penyusunan RPPH yang dilakukan
setiap akhir pekan untuk mempersiapkan teknik mozaik yang sesuai
dengan temanya. Tidak hanya guru yang mempersiapkan bahan alamnya,
tetapi orang tua juga ikut berperan dalam menyiapkan bahan alam untuk
pembelajaran teknik mozaik ini, sehingga dapat berjalan secara optimal

sesuai dengan apa yang menjadi harapan guru.

% Rajendra, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 11 Januari 2022.
%> Queena, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 11 Januari 2022.
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2. Pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas anak kelompok Bl di taman kanak-kanak
Ar-Rochmah Kepatihan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022.

Berdasarkan data hasil observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti, dalam pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik itu terdiri dari
pembuka, inti kegiatan, dan penutup. Pada kegiatan pembuka ini guru
mengucapkan salam, menanyakan kabar anak, mengajak anak ice breaking
lalu mengabsennya, kemudian menjelaskan tentang tema apa hari ini,
setelah anak menjawab pertanyaan, guru menjelaskan apa itu teknik
mozaik, dan menjelaskan apa itu bahan alam kepada anak. Kegiatan inti
ini sebelum anak mengerjakan tugasnya masing-masing, terlebih dulu guru
menjelaskan  bagaimana caranya menempel, dan menggunting,
mengingatkan anak untuk selalu hati-hati dalam mengerjakan. Kemudian
kegiatan penutup guru mengulas tentang pembelajaran yang sudah
dilakukan, serta bertanya tentang perasaannya hari ini barulah doa sesudah
belajar.®® Sebagaimana pernyataan lbu Fanti Pratiwi selaku Kepala
Sekolah B1 di TK Ar-Rochmah terkait dengan kegiatan pembuka sebagai
berikut:

Pelaksanaan dalam pembelajaran teknik mozaik itu ada kegiatan
pembukaan, inti dan penutup. Anak-anak itu mbak sebelum
masuk kelas sholat dhuha dulu, setelah sholat dhuha bersama
barulah anak-anak masuk kelas masing-masing ketika anak sudah
masuk dalam kelas selanjutnya yaitu bersama ibu wali kelasnya.
Bu guru kelas saat kegiatan pembuka, diawali dengan salam,

berdoa sebelum belajar menanyakan kabar di lanjut dengan
membaca surat-surat pendek seperti al-kafirun, al-fill, doa untuk

°® Observasi di TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember, 07 Januari 2022.
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kedua oarang tua, dan doa-doa pendek seperti doa masuk dan
keluar kamar mandi, kemudian dilanjut dengan mengisi daftar
hadir dan tidak lupa anak-anak di ajak ice breaking, biasanya ice
breaking yang judulnya buka tutup bertepuk tangan, panjang
pendek baru setelah itu anak duduk kembali dan mendengarkan
penjelasan guru tentang tema dan belajar hari ini.%’

Selain kegiatan pembuka, peneliti juga melakukan wawancara
terkait dengan kegiatan inti pelakasaan pembelajaran teknik mozaik,
berikut pernyataan dari Ibu Fanti Pratiwi:

Pada Kkegiatan inti guru menyampaikan tentang
pembelajaran teknik mozaik, menyampaikan materinya tentang apa
itu bahan alam, siapa yang menciptakan kemudian guru juga
menjelaskan langkah langkah dalam menempel, caranya
menggunting barulah alat dan bahannya dibagi kepada anak-anak
mbak, bisa dibagi per individu atau kelompok, biasanya kalo
kelompok itu ada 2-3 orang mbak. Tergantung dari jenis bahan
alam apa nanti yang di pakai gitu mbak, kemudian guru tetap
memantau kerja anak agar, dan mengkondisikan kelas agar tetap
kondusif.”

Peneliti juga melakukan wawancara terkait dengan kegiatan
penutup pelakasanaan pembelajaran teknik mozaik, berikut pernyataan
dari Ibu Fanti Pratiwi:

Pada kegiatan penutup, guru harus menghimbau anak untuk
merapikan atau membersihkan sisa-sisa bahan alam yang tidak di
pakai untuk di buang di tempat sampah, agar anak itu terbiasa
menjaga kebersihan kelasnya. Kemudian guru menanyakan
perasaan anak saat belajar teknik mozaik bahan alam, setelah itu
guru mengajak anak untuk berdoa setelah belajar dan tidak lupa
guru menyampaikan pesan pada anak untuk menjaga kesehatan
agar tetap bisa belajar di sekolah, dan untuk hasil karya teknik
mozaiknya dikumpulkan disekolah.*®

Peneliti juga melakukan wawancara dengan wali kelas yaitu Ibu

Arie Widuri Anggriani, selaku wali kelas dan guru bagi kelompok B1 di

%7 Fanti Pratiwi, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 07 Januari 2022.
% Fanti Pratiwi, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 07 Januari 2022.
% Fanti Pratiwi, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 07 Januari 2022.



68

TK Ar-Rochmah terkait dengan kegiatan pembuka pembelajaran teknik

mozaik bahan alam berikut pernyataannya:

Dalam pelaksanaan pembelajaran itu ada 3 kegiatan mbak,
kegiatan pembuka, inti, penutup. Sebelum itu anak-anak solat
dhuha bersama kemudian masuk kelas masing- masing anak-anak
belajar untuk menjadi imam solat dhuha secara bergantian tiap
harinya. Untuk kegiatan pembuka biasanya saya salam kemudian
lanjut doa sebelum belajar di baca bersama-sama dilanjutkan
membaca surat-surat pendek mulai dari At-Takasur, sampai An-
Nas gitu tapi tiap harinya berbeda-beda biar anak-anak cepat hafal
kadang 3 surat yang dibaca seperti Al-Maun, An-Nas, Al-lkhlas
gitu mbak, kemudian di lanjutkan membaca doa-doa harian seperti
bangun tidur, sebelum dan sesudah makan, masuk atau keluar
kamar mandi barulah masuk pada ice breaking yang sederhana aja
yang sering itu seperti, buka tutup bertepuk tangan, panjang-
pendek, angkatlah tanganmu gitu mbak, pokoknya yang sederhana
tapi itu sudah buat anak-anak semangat, kemudian lanjut pada
pembahasan tema hari ini.'*

Selain kegiatan pembuka, peneliti juga melakukan wawancara
terkait dengan kegiatan inti pelakasanaan pembelajaran teknik mozaik
bahan alam, berikut pernyataan dari Ibu Arie Widuri Anggriani:

Untuk di kegiatan inti saya menyiapkan tema pembelajaran,
mengajak anak untuk menyebutkan bahan alam setelah anak-anak
paham barulah saya menjelaskan langkah- langkah dalam
menempel, misal dalam mengambil lem tidak usah terlalu banyak,
terus cara mengguntingnya tidak terlalu besar-besar, tidak lupa
juga saya selalu mengingatkan pada anak-anak untuk hati hati, biar
anak tidak mainan dalam mengerjakan gitu mbak.***

Peneliti juga melakukan wawancara terkait dengan kegiatan
penutup kepada Ibu Arie Widuri Anggriani, berikut pernyataannya:

Dalam kegiatan penutup itu, saya membiasakan pada anak-anak
untuk membersihkan sampah yang ada di sekitarnya. Dilanjutkan
dengan saya menanyakan perasaan anak saat belajar teknik mozaik
bahan alam, bagaimana anak-anak suka belajar teknik mozaik??

1% Arie Widuri Anggriani, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 19 Januari 2022.
1% Arie Widuri Anggriani, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 19 Januari 2022.
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Siapa tadi yang merasa kesulitan??, siapa tadi yang mengerjakan
sampai selesai ya?? Itu sudah saling saut sautan mbak. Kemudian
saya mengondisikan kelas lagi biasanya dengan tepuk satu, tepuk
dua... lalu di tutup dengan doa sesudah belajar dan di tambah doa
mau naik kendaraan soalnya kebanyakan anak-anak di jemput
pakai motor. Tidak lupa sebelum anak-anak pulang saya selalu
mengingatkan agar anak selalu menjaga kesehatan. Begitu mbak
kalo penutupnya.'%

Peneliti juga mewawancarai siswa kelompok Bl yang bernama

Rajendra, berikut pernyataannya:

Kalo mau belajar ya bu aku doa dulu, terus nyanyi sama bu guru,
habis itu bu guru bilang sekarang anak-anak belajar tentang teknik
mozaik daun kering va..... bu guru jelasin cara buatnya, terus
dikasih daun keringnya suruh tempel dengan hati hati ya nak ....
gitu bu terus kalau udah selesai beres-beres terus doa mau pulang,
sudah bu'®

Selain kepada rajendra, peneliti juga melakukan wawancara kepada

siswi kelompok B1 yang bernama Queena, sebagai berikut:

Bu guru biasanya salam, trus nanyak kabar, trus di absen satu-satu
bu, habis itu bu guru ngajak buat berdiri sambil nyanyi-nyanyi, trus
ya bu guru ngajak belajar menempel pakai bahan alam, trus kalo
sudl%g belajar siap-siap mau pulang, habis itu baca doa pulang
bu.

Selanjutnya dalam pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik

bahan alam, guru akan menghadapi berbagai kendala dalam mengajar.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh lbu Arie Widuri Anggriani selaku

guru kelompok Bl di TK Ar-Rochmah, beliau memaparkan sebagai

berikut:

Kalau berbicara tentang kendala ya mbak, itu lumayan menantang
bagi saya, karna setiap anak itu beda-beda. Misalnya pada saat

102
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104

Arie Widuri Anggriani, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 19 Januari 2022.
Rajendra, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 20 Januari 2022.
Queena, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 20 Januari 2022.
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saya menjelaskan materi kadang itu ada anak yang mood nya
bagus, kadang ada yang usrek gitu mbak, jail sama temennya,
kadang juga ada yang hanya selesai setengah-setengah gitu, trus
ada anak yang nggak membawa bahan alam itu kan juga jadi
kendala saya mbak, dan masih ada anak yang belum berkembang
disini mbak padahal dia sudah kelompok B. Jadi strategi saya
agar kelas bisa kondusif itu sebelum pembelajaran yaitu mengajak
anak bernyanyi agar anak jadi semangat, dan untuk anak yang
masih belum berkembang atau istilahnya belum muncul, saya
dekati anak dan mendampingi anak itu, dan terus di stimulasi
perkembangan seni juga motorik halusnya mbak.'%®

Adapun penjelasan Ibu Fanti Pratiwi selaku kepala sekolah terkait
dengan kendala pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam,
beliau memaparkan tanggapannya sebagai berikut:

Pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam ini memang
saya adakan mbak, karna itu sangat bagus untuk melatih
kreativitas anak, juga melatih motorik halus untuk anak yang
masih belum berkembang motoriknya. Untuk pelaksanaannya itu
tugas guru kelas masing-masing mbak. Seharusnya untuk anak
usia kelompok B harusnya sudah berkembang semua ya, itu
dilihat dari standar perkembangan anak, tetapi setiap
perkembangan antara anak yang satu dengan anak lainnya kan
berbeda mbak, jadi kalo yang seperti itu saya mengajak guru yang
bersangkutan rapat dulu dan untuk terus menstimulus
perkembangannya atau diadakan tambahan waktu atau les, seperti
itu mbak.'®

Dalam pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam
terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh guru yaitu anak-anak
sering berbicara sendiri, masih terdapat anak yang tidak menyelesaikan
pekerjaannya dan masih ada anak yang tidak membawa bahan alam yang
diperintahkan oleh gurunya, sehingga menimbulkan suasana yang kurang

kondusif. Solusi yang dilakukan oleh guru dalam menyelesaikan kendala

105 Arie Widuri Anggriani, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 19 Januari 2022.
106 Fanti Pratiwi, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 07 Januari 2022.
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tersebut yaitu, guru terlebih dulu mengondisikan suasana yang
menyenangkan bagi anak dengan bernyanyi ria, sehingga dapat
mengalihkan perhatian anak. Untuk anak yang tidak membawa bahan
alam itu guru mengajak anak untuk saling berbagi kepada temannya,dan
jika ada anak yang tidak mengerjakan pekerjaannya sampai selesai maka
guru mendampingi dan membantu anak-anak yang merasa kesulitan
secara bergantian.*’

Berikut ungkapan perasaan dari Rajendra, selaku siswa kelompok
B1 dalam pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam sebagai
berikut:

Aku suka kalo belajar gini bu, soalnya aku suka gunting-gunting,

trus aku suka menempel, tapi ya bu kadang aku capek kan yang

ditempel itu kecil-kecil bu, tanganku agak susah buat ngambilnya,

ada capeknya ada senengnya bu, seneng kalo gambarnya udah

jadi, keliatan bagus bu®®

Peneliti juga mewawancarai siswi kelompok Bl yang bernama
Queena, berikut pernyataannya:

Aku seneng bu, biasanya kalo ada gambar disuruh mewarnai aja

terus, tapi kalo ada daun yang digunting-gunting gini atau

motong-motong kulit telur aku lebih seneng. Apalagi kalo sudah

jadi bu, aku seneng banget kan itu karyanya aku, kalo mewarnai

terus aku bosen banget, tapi kalo ada menempelnya gini aku

seneng.'®®

Berdasarkan pemaparan diatas, bahwa anak merasa senang
walaupun sedikit bosan. Dalam pembelajaran yang sesuai dengan tema

ini akan terus menstimulasi kreativitas anak. Untuk bertemu lagi dengan

'%7 Observasi di TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember, 19 Januari 2022.
108 Rajendra, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 20 Januari 2022.
199 Queena, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 20 Januari 2022.
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teknik mozaik bahan alam ini anak masih menunggu 2 atau 3 minggu,
sehingga hal inilah yang menjadikan anak senang, karena mereka tidak
sabar lagi untuk melihat hasil karya apa lagi yang akan mereka buat.

3. Evaluasi pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas anak kelompok Bl di taman kanak-kanak
Ar-Rochmah Kepatihan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022.

Pelaksanaan pembelajaran atau program sekolah perlu adanya
evaluasi untuk melihat perkembangan siswa, melihat bagaimana hasil
pembelajaran yang telah dilakukan. Adapun tujuan yaitu untuk mengetahui
sejauh mana pembelajaran yang ditetapkan itu dapat tercapai, serta untuk
mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran
berlangsung.

Ibu Fanti Pratiwi memaparkan terkait evaluasi pembelajaran

teknik mozaik bahan alam, berikut penjelasannya:

Untuk evaluasi itu sendiri mbak harus sesuai dengan standarisasi
perkembangan anaknya, baik itu seni maupun motorik halusnya
yang dimuat dalam sebuah penilaian ceklis. Dari ceklis itulah
guru tau perkembangan anak seluruhnya. Di sini juga
menggunakan penilaian anekdot dan hasil karya mbak. Evaluasi
ini juga dilakukan untuk mengukur sejaun mana anak bisa
berkreasi dan sejauh mana tingkat pencapaian perekembangan
anak. Dengan ceklis itu juga memudahkan setiap guru untuk
memantau perkembangan anak. Jadi guru itu setiap hari menilai
perkembangan anaknya mbak.**

Pernyataan dari Ibu Arie terkait dengan evaluasi pembelajaran

teknik mozaik bahan alam di TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember sebagai

berikut:

110 Fanti Pratiwi, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 07 Januari 2022.
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Kalau mengenai evaluasi itu saya menilai kinerja anaknya mbak,
misal dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dan sekolah juga juga
menyiapkan lembar penilaian yang berupa ceklis mbak. Nahh...
dalam penilaian itu harus ada 6 aspek perkembangan anak. Disini
saya menilai dari kerapian, ketelitian, kebersihan juga keaktifan
anak dalam pembelajaran teknik mozaik. Kalo penilaian anekdot
ada formatnya mbak, kemudian juga menggunakan penilaian hasil
karya. Melalui ceklis itu mbak saya bisa tau mana anak yang
sudah muncul atau tidak muncul perkembangannya, jikalau masih
ada anak vyang belum muncul muncul berarti harus
menstimulasinya secara terus menerus. Disetiap RPPH itu sudah
ada format penilaiannya yaiu muncul atau tidak muncul, dari
situlah dirangkum menjadi penilaian mingguan, dimana disitu ada
6 aspek penilaiannya mbak. Penilaian hasil karya anak itu juga
menggunakan istilah muncul atau tidak muncul. Selain itu juga
ada penilaian anekdot mbak, nyatet kejadian-kejadian anak
selama pembelajaran itu mbak. Nahh... penilaiannya itu
dilakukan setiap hari mbak, karena perkembangan anak pada
setiap harinya itu berbeda-beda. Kalo nggak gitu gurunya yang
bingung saat rapotan nantik'**

Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran teknik mozaik bahan alam
untuk meningkatkan kreativitas anak di TK Ar-Rochmah Kepatihan
Jember dilakukan dengan lembaran ceklis. Adapun isi dari ceklis tersebut
yaitu nama anak, tanggal kegiatan, kelompok kelas atau usia anak, tema
pembelajaran dan 6 aspek perkembangan anak (fisik motorik, bahasa,
kognitif, NAM, sosial emosional dan seni atau Kreativitas). Untuk
perkembangan kreativitas itu sendiri guru menilai dari Kkerapian,
ketelitian juga keaktifan anak didalam kelas sesuai dengan indikator
penilaiannya. Dengan adanya ceklis tersebut guru akan mudah untuk

mengetahui apakah kreativitas anak sudah berkembang atau masih

1 Arie Widuri Anggriani, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 19 Januari 2022.
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belum, sudah muncul atau masih tidak muncul. Jika masih tidak muncul

maka akan ada tindak lanjut dari guru.™2

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara kepada kepala

sekolah Ibu Fanti Pratiwi terkait dengan bagaimana cara menilai 6 aspek

perkembangan anak didalam kelas, sebagai berikut:

Penilaian harus dilakukan dalam lingkungan normal dimana guru
harus merancang dan mengamati setiap perkembangan anak dalam
kelas guru harus mencatat semua capaian yang 6 aspek itu misal
bahas mendorong anak untuk menjawab pertanyaan gurubermain
peran kalo nam itu apakah anak itu sudah bisa mencerminkan sikap
sopan, hormat gitu mbak, kalo fismor lebih ke perkembangan
tubuhnya ya, bisa menghitung, mengatur keseimbangan, kalo
koknitif guru itu mengajar anak untuk berpikir logis. Kalo sosem
melihat emosional anaknya bisa berbagi atau menghargai teman
yang lain. Kalo seni itu guru melihat hasil karya anak misal dengan
mewarnai gitu mbak dan penilaian itu di lakukan setiap harinya
mbak.'*?

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara kepada wali kelas

B1 Ibu Arie Widuri Anggriani, terkait dengan bagaimana cara menilai 6

aspek perkembangan anak didalam kelas, yaitu sebagai berikut:

Kalo 6 aspek itu saya menilai keseharian anak selama anak berada
didalam kelas. Namun itu lebih ke agama dan moral jadi saya
menilai anak itu sudah bisa hafal surat pendek atau tidak dan
menilai sikap anak di kelas. Kalo fismor saya menilai apakah anak
itu bisa menempel atau menggunting dengan benar kalo sesem
melihat interaksi anak dengan temannya, apakah dia cenderung
diam atau aktif dengan temannya. Kalau kognitif, saya menilai
apakah anak itu bisa mengumpukan atau menyesuaikan ukuran
yang akan di tempel. Nah kalo bahasa saya menilai apakah anak itu
bisa menjawab pertanyaan saya atau tidak dan menggunakan
persaan selama belajar. Kalo seni saya melihat kerapian, serta
kebersihan dari hasil karya anak.***

12 Observasi di TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember, 19 Januari 2022.
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Arie Widuri Anggriani, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 19 Januari 2022.
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Queena selaku siswi
kelompok B1 sebagai berikut:

Bu guru itu sering ngasih pertanyaan bu kadang kalo nilai

punyaku bilang ini kurang rapi, kurang bersih ayo belajar lagi

gitu bu. Aku sering dapet bintang 4 bu soalnya aku sering jawab

pertanyaan buguru, trus aku ya bu sudah bisa menggunting sama

menempel makanya bu guru ngasih nilai bintang 4 kadang bu

guru nyuruh anak-anak bercerita waktu liburan, enak bu asik kalo
cerita*”

Selain dengan Queena peneliti juga melakukan wawancara
dengan Rajendra selaku siswa kelompok B1 berikut pernyataannya:
Aku ya bu masih dikasih bintang 3 soalnya aku kadang gajawab

kalo guru nanya. Buguru juga nilai hasil tempelan ku dikasih
bintang 3 katanya buguru kurang bersih.**®

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah
dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa, Pembelajaran teknik
mozaik bahan alam yang telah diterapkan oleh guru sudah bisa dikatakan
berjalan sesuai dengan harapan, meskipun masih ada beberapa siswa
yang harus lebih dikembangkan kreativitasnya. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil pernyataan dari salah satu siswa, yang menyatakan bahwa
siswa tersebut sudah dapat menggunting dan menempel daun demi daun.
Penyataan tersebut juga diperkuat dengan hasil dokumentasi dari
pembelajaran teknik mozaik bahan alam yang sudah dibuat oleh setiap

siswa.
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Queena, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 20 Januari 2022.
Queena, diwawancarai oleh Penulis,Jember, 20 Januari 2022.
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C. Pembahasan Temuan

Adapun pembahasan temuan dari skripsi ini berdasarkan hasil dari
data yang diperoleh dari objek penelitian selama peneliti melakukan
penelitian di lembaga tersebut pembahasan temuan ini merupakan gagasan
penulis, keterkaitan antara kategori-kategori dan dimensi, posisi temuan
dengan temuan-temuan sebelumnya serta penafsiran dan penjelasan dari
temuan yang diungkap. Dari hasil paparan data yang peneliti sajikan, berikut
akan dibahas kaitannya denga teori yang dipaparkan para tokoh dengan hasil
temuan peneliti di lapangaan yang sesuai dengan fokus masalah sebagai
berikut:

1. Perencanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas anak kelompok Bl di TK Ar-Rochmah
Kepatihan Jember

Perencanaan adalah langkah awal yang harus dilakukan sebelum
melaksanakan proses pembelajaran. Karena dengan adanya perencanaan,
maka kegiatan pembelajaran akan lebih efektif, efisien dan terarah sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga. Perencanaan merupakan
salah satu syarat mutlak bagi setiap kegiatan pengelolaan. Tanpa
perencanaan, pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan dan

bahkan kegagalan dalam mencapai tujuan yang diinginkan.**’

7" Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi

Guru, Cet. Ke-4 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 62.
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Berdasarkan hasil temuan dari sebuah penelitian dapat diketahui
bahwa perencanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas anak kelompok Bl di TK Ar-Rochmah
Kepatihan Jember antara lain tim guru menyiapkan program tahunan,
program semester, materi pembelajaran serta guru kelas menyusun
RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan) dan RPPH
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) yang isinya berpacu pada
kurikulum 2013 dan sesuai dengan tema yang akan diajarkan kepada
anak didik.

Menurut Majid bahwa perencanaan dapat diartikan sebagai proses
penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan
pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi
waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Perencanaan pembelajaran mempunyai peran
penting dalam memandu guru untuk melaksanakan tugas pendidik
sekaligus fasilitator dalam melayani kebutuhan anak didiknya.
Perencanaan pembelajaran dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum
proses pembelajaran berlangsung.**®

Dari pernyataan diatas bahwa hasil temuan tentang perencanaan
pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk meningkatkan kreativitas
anak sudah sesuai dengan teori Majid dan sudah berjalan dengan baik,

karena pendidik terlebih dulu menyusun PROTA, PROMES, RPPM dan

118 Anik Lestariningrum, Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini (Nganjuk : Adjie
Media Nusantara, 2017), 60.
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RPPH. Pendidik juga sudah menetapkan materi, media yang akan
digunakan, penilaian yang akan digunakan dan menetapkan teknik
mozaik bahan alam yang akan diajarkan sesuai dengan temanya.
Pendidik juga memperhatikan tingkat perkembangan anak, kemampuan
anak, kondisi anak, serta karakteristiknya. Dan pendidik juga melakukan
komunikasi baik kepada wali murid melalui pesan whatsapp sehingga
dalam perencanaan teknik mozaik bahan alam ini berjalan dengan lancar.
Pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas anak kelompok B1 di TK Ar-Rochmah
Kepatihan Jember

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian
rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil
yang diharapkan interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu
yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai,
dimana dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat kegiatan pembuka,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.**®

Berdasarkan hasil temuan yang ada di lapangan, pelaksanaan
pembelajaran teknik mozaik untuk meningkatkan kreativitas pada anak
usia dini yaitu sesuai dengan tema disetiap 2 minggu atau 3 minggu

sekali. Pada semester dua ini terdapat tema rekreasi, budayaku, cita-

136.

19 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar (Bandung : Sinar Baru Bandung, 2015),
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citaku, alam semesta, dan aktivitasku. Setiap tema pembelajaran ini,
hanya terdapat 1 pembelajaran yang ada teknik teknik mozaiknya.

Dalam pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam
untuk meningkatkan Kkreativitas anak terdiri dari kegiatan pembuka,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pembelajaran teknik mozaik
dikelompok B1 pada kegiatan pembuka guru mengondisikan siswa untuk
bersiap berdoa, menanyakan kabar siswa, dan mengisi daftar hadir siswa,
ice breaking. Kemudian pada kegiatan inti guru mulai menjelaskan tema
pembelajarannya yaitu menempel dengan teknik mozaik dengan
menggunakan media bahan alam yang sudah dibawa dari rumah. Lalu
guru memberikan arahan kepada siswa bagaimana mengguntingnya dan
bagaimana menempelnya, kemudian setelah jadi, guru memberikan
beberapa pertanyaan sederhana yang sesuai dengan materi
pembelajarannya, dan juga guru meminta untuk membersihkan sampah
dan membuangnya ketempat sampah. Pada kegiatan penutup guru
meminta siswa untuk menunjukkan pembelajaran hasil karya dari teknik
mozaik bahan alam itu, kemudian guru mengabadikannya melaui foto
kegiatan dan guru juga melakukan evaluasi yang berkaitan dengan
aktivitas siswa selama pembelajaran, sebelum meninggalkan sekolah
siswa berdoa terlebih dahulu dan berpamitan kepada guru-guru yang ada
disekolah. Hasil dari pembelajaran teknik mozaik ini tidak diperbolehkan

untuk dibawa pulang, melainkan dijadikan satu disekolah.
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Pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas pada kelompok Bl di TK Ar-Rochmah
kepatihan ini sudah sesuai dengan teori Nana Sudjana dimana dalam teori
tersebut sudah dijelaskan untuk mengikuti langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran agar tercapai pelaksanaan pembelajaran yang diharapkan
yaitu terdiri dari materi kegiatan, media dan sumber belajar, alokasi
waktu pembelajaran, format penilaian harian, kegiatan pembuka,
kegiatan inti dan kegiatan penutup yang sudah ada didalam rencana
pembelajaran harian

3. Evaluasi pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas anak kelompok B1 di TK Ar-Rochmah
Kepatihan Jember.

Menurut Campbell dan Ruptic Evaluasi adalah pelaporan
perkembangan anak yang disusun melalui proses analisis sintesis,
interpretasi, dan komunikasi. Dalam proses analisis sintesis, guru
mengumpulkan data hasil asesmen perkembangan yang telah
dilakukannya untuk semua aspek perkembangan dan mengamati
karakteristik perkembangan yang terlihat pada anak. Selanjutnya, guru
membuat sebuah interpretasi dari karakteristik perkembangan anak yang
telah diamatinya. Interpretasi yang dilakukan guru berdasarkan pada

indikator perkembangan yang sesuai dengan tingkat usianya.

120 | uluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD(Bandung : Remaja Rosdakarya,
2014), 115-116.
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Evaluasi pembelajaran itu merupakan proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk menentukan tingkat pencapaian
perkembangan anak. Evaluasi pembelajaran ini disesuaikan dengan
indikator pencapaian perkembangan anak dan mengacu pada standar
penilaian. Waktu evaluasi ini dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung. Evaluasi yang ada di TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember
terdiri dari beberapa penilaian yaitu berupa ceklis, yang berupa penilaian
harian muncul atau tidak muncul dan untuk skor penlaian itu dari angka
4,3,2,1, dimana guru melihat dari semua aspek perkembangan yang
dimiliki oleh anak yang berupa: fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial
emosional, nilai agama dan moral dan seni/kreativitas. Untuk evaluasi
perkembangan kreativitas atau seni di TK Ar-Rochmah Kepatihan
Jember ini, guru telah menyiapkan indikator pencapaian perkembangan
anak yang dapat dinilai dengan istilah (muncul atau tidak muncul) yang
dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Untuk evaluasi dari
anekdot, guru menilai semua kejadian anak selama berada didalam kelas,
didalam anekdot sendiri berupa kejadian anak menangis, terjatuh atau
kejadian unik lainnya. Selanjutnya untuk penilaian hasil karya, dimana
guru dapat menilai dari karya yang telah dibuat oleh anak dengan
menggunakan istilah skor 4,3,2,1 atau muncul tidak muncul. Dapat
disimpulkan bahwa evaluasi adalah pengumpulan kenyataan yang secara

sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi
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perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauh mana tingkat
perubahan dalam pribadi siswa.'**

Hal ini sesuai dengan hasil temuan dari wawancara lbu Fanti
Pratiwi selaku kepala sekolah dan Ibu Arie Widuri Anggriani selaku guru
kelompok B1. Dalam pembelajaran anak usia dini, guru dapat
mengevaluasi sejauh mana pembelajaran yang telah dilaksanakan dan
sejauh mana tingkat perkembangan anak. Penilaian tersebut sudah
dirangkum menjadi satu dan sudah tertulis didalam sebuah ceklis untuk
melihat tingkat pencapain dan tingkat perkembangan anak, dan terus
melakukan pembimbingan yang intens kepada anak yang masih belum

muncul perkembangannya.

113.

121 Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015),
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan data-data yang ditemukan di lapangan dapat ditarik

kesimpulan di bawah ini :

1.

Perencanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam yaitu mengadakan
rapat intern yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru-guru TK Ar-
Rochmah Kepatihan Jember yang membahas PROTA, PROSEM, RPPH
dan RPPM. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah guru dalam
mempersiapkan bahan alam yang dibutuhkan dan memberikan waktu
kepada guru untuk menyiapkan bahan alam sebelum pembelajaran
teknik mozaik dilaksanakan. Selain guru yang menyiapkan bahan alam,
wali murid juga berperan untuk ikut mempersiapkan bahan alam dimana
guru kelas menginformasikan melalui grup whatsapp dan
menginformasikan pada anak sebelum pulang sekolah.

Pelaksanaan pembelajaran teknik mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas anak kelompok Bl yaitu ada tiga kegiatan
yang dilaksanakan diantaranya kegiatan pembuka, inti dan penutup.
Kemudian guru juga memberikan contoh teknik mozaik bahan alam
untuk meningkatkan kreativitas.

Evaluasi pembelajaran teknik mozaik bahan alam guru menggunakan
penilaian hasil karya, catatan anekdot dan ceklis, dimana guru menilai

anak sesuai dengan 6 aspek perkembangan anak.
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B. Saran
Setelah melakukan penelitian dengan judul pembelajaran teknik

mozaik bahan alam untuk meningkatkan kreativitas anak kelompok B1 di

TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember terdapat beberapa keterbatasan.

Keterbatasan tersebut dapat dijadikan saran untuk penelitian berikutnya.

Beberapa saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Bagi lembaga dan kepala TK Ar-Rochmah, dalam pelaksanaan
pembelajaran teknik mozaik bahan alam ini, kepala sekolah benar-benar
mengetahui hasil dari program pembelajaran dan mampu memberikan
penguatan dan kekuatan terhadap apa yang sudah dibuat diawal program
kerja.

2. Bagi guru-guru TK Ar-Rochmah dapat menggunakan pembelajaran yang
inovatif, variatif, dan kreatif. Serta dalam pembelajaran teknik mozaik
bahan alam ini guru lebih memperhatikan keamanan dalam memilih
bahan alam, lebih steril lagi, agar anak terhindar dari kuman atau bakteri
yang membahayakan untuk kesehatan.

3. Bagi peserta didik, lebih semangat lagi dalam belajar, agar bisa meraih
cit-cita yang diinginkan, selalu patuh kepada guru disekolah karena guru
sebagai pengganti orang tua, saling menyayangi dan saling berbuat baik

kepada sesama teman.
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Judul Variabel Sub Indikator Sumber Data Metodologi Fokus Masalah
Variabel
Implementasi 1. Pembelajaran | 1.Perencanaan | Rencana 1. Buku . Pendekatan Bagaimana perencanaan
manajemen Teknik Kegiatan Materi kualitatif pembelajaran teknik
pembelajaran Mozaik Harian(RKH) | 2. Guru Kelas deskriptif, jenis mozaik bahan alam untuk
teknik mozaik bahan alam 3. Siswa penelitian  studi meningkatkan kreativitas
bahan alam untuk 2. Pelaksanaan | Kegiatan kelompok kasus. anak kelompok B1 di TK
meningkatkan Pembelajaran Bl TK Ar- Ar-Rochmah Kepatihan
kreativitas anak Rochmah Lokasi Penelitian Jember Tahun Pelajaran
kelompok B1 di 3. Evaluasi Penilaian Kepatihan Di TK Ar- 2021/2022?
TK Ar-Rochmah Jember Rochmah Bagaimana pelaksanaan
Kepatihan Jember Kepatihan pembelajaran teknik
Tahun Pelajaran Jember mozaik bahan alam untuk
2021/2022. meningkatkan kreativitas
 Teknik anak kelompok B1 di TK

Pengumpulan
Data :

a. Observasi
b. wawancara
c. Dokumentasi

Keabsahan Data
a. Triangulasi
sumber
b. Triangulasi
teknik

Ar-Rochmah Kepatihan
Jember Tahun Pelajaran
2021/2022?

Bagaimana evaluasi
pembelajaran teknik
mozaik bahan alam untuk
meningkatkan kreativitas
anak kelompok B1 di TK
Ar-Rochmah Kepatihan
Jember Tahun Pelajaran
2021/2022?
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NO

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

DI TK AR-ROCHMAH KEPATIHAN JEMBER

penelitian di TK Ar-Rochmah

Hari/Tanggal Kegiatan Penerima | 11D |

. | Senin. 12 Juli Pra Obscrvasi Fanu Pratiwi. _
2021 S.Tp Jf?’

2. | Senin, 27 Penyerahan surat izin Fanti Pratiwi. :
Desember penelitian kepada kepala S.TP ?%
2021 sckolah :

3. | Senin, 03 Observasi Fanti Pratiwi, | -
Januari 2022 wawancara kepada kepala S.Tp ‘{:Pf : !

sekolah |

4. | Jumat, 07 Tindak lanjut observasi Fanu Prauwi, ‘
Januari 2022 wawancara kepada kepala S.TP @’ :

sekolah f

5. | Senin, 10 Observasi Arie Widuri ‘

Januari 2022 Wawancara penelitian teknik Anggriani, \@, )
mozaik bahan alam S.Pd |

6. | Rabu, 19 Tindak lanjut wawancara Arie Widuri |
Januari 2022 scbagai dokumentasi Anggriani, ’ \Ig[/l

penelitian teknik mozaik S.Pd :
bahan alam ‘

7. | Rabu, 02 Tindak lanjut Meminta Arie Widuri |
Februari 2022 dokumentasi teknik mozaik Anggriani, ‘\@‘

bahan alam S.Pd N

8. | Jumat, 04 Tindak lanjut Meminta Arie Widur

Februari 2022 dokumentasi teknik mozaik Anggriant,
bahan alam dan data S.Pd |
perkembangan anak didik ? ,

9. | Senin, 14 v' Permohonan surat keterangan | Fanti Pratiwi, '

Februari 2022 | telah selesai melakukan

S1p <

Jember, 11 Februari 2022

Fanu Prt W/ STp
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Sentra : Sudut Kegiatan Hari, Tanggal - Selasa, 04 Januari 2022 Kelompok/Usia:B(5-6)
Semester/Minggu /1 Tema/Subtema : Budayaku/Rumah Adat
Materi Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Sumber Belajar Indikator Penilaian
dan Bahan
Materi Pembiasaan 08.00-08.30 | Kegiatan Pembuka e Buku seri Tema |e Anak mampu mengenal
e Bersyukur sebagai ciptaan e Berdoa sebelum belajar “Budayaku” ciptaan allah.
tuhan. e Menanyakan kabar anak terbitan e Anak mampu
e Mengucapkan salam e Presensi siswa Masmedia Buana mencerminkan taat aturan.
e Berdoa sebelum dan 08.30-09.30 | Kegiatan Inti Pustaka. e Mengembangkan rasa ingin
sesudah memulai kegiatan e Anak menghubungkan kata dengan e Korek kayu untuk | tahu anak tentang budaya.
belajar. gambar rumah adat yang sesuai hal 24. | teknik mozaik.  |e Anak mampu mengenal
Materi Kegiatan e Anak menempel(mozaik) bahan kayu | Pensil, jenis-jenis rumah adat dan
e Menghubungkan rumah pada gambar rumah adat penghapus, asal daerahnya.
adat. 09.30-10.00 | stirahat rautan, lem e Anak mampu menempel
e Menempel (Teknik Mozaik « Cuci tangan, makan dan minum rajaGuru, crayon. | dan berkreasi dengan
bahan alam). 10.00-10.30 Penutup mozaik bahan kayu.
’- Evaluasi beserta doa mau pulang
Mengetahui,

Kepala TK Ar-Rochmah

Guru Kelas B1




Sentra

Semester/Minggu

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Tk Ar-Rochmah

: Agama
1172

Hari, Tanggal

Tema/Subtema

: Kamis, 13 Januari 2022

: Budayaku/Makanan Tradisional

Kelompok/Usia
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:B(5-6)

Materi Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Sumber Belajar Indikator Penilaian
dan Bahan
Materi Pembiasaan 08.00-08.30 | Kegiatan Pembuka Buku seri Tema | e Anak mampu mengenal
e Bersyukur sebagai e Berdoa sebelum belajar “Budayaku” ciptaan allah.
ciptaan tuhan. e Menanyakan kabar anak terbitan e Anak mampu
e Mengucapkan salam e Presensi siswa Masmedia Buana | mencerminkan sikap peduli
e Berdoasebelumdan | 08.30-09.30 | Kegiatan Inti Pustaka. e Mengembangkan rasa ingin
sesudah memulai e Anak memberi tanda = atau tanda # Daun kering tahu anak tentang budaya.
kegiatan belajar. pada jumlah makanan tradisional. untuk teknik e Anak mampu mengetahui
Materi Kegiatan e Anak menempel(mozaik) daun kering mozaik. makanan tradisonal.
e Mengenal konsep pada gambar makanan tradisonal). Pensil, e Anak mampu menggunting
sama/tidak sama. 09.30-10.00 | |stirahat penghapus, dan menempel daun kering
e Menempel (Teknik « Cuci tangan, makan dan minum rautan, lem pada gambar ketupat.
Mozaik bahan alam). 10.00-10.30 Penutup rajaGuru, crayon. |e Anak mampu mengenal
e Menulis. ’- Evaluasi beserta doa mau pulang konsep sama/tidak sama.
Mengetahui,

Kepala TK Ar-Rochmah

Guru Kelas B1
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Sentra : Sudut Kegiatan Hari, Tanggal : Selasa, 18 Januari 2022 Kelompok/Usia :B(5-6)
Semester/Minggu - 1/3 Tema/Subtema : Cita-citaku/Profesi
Materi Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Sumber Belajar Indikator Penilaian
dan Bahan
Materi Pembiasaan 08.00-08.30 | Kegiatan Pembuka Buku seri Tema | e Anak mampu mengenal
e Bersyukur sebagai e Berdoa sebelum belajar “Cita-citaku” ciptaan allah.
ciptaan tuhan. e Menanyakan kabar anak terbitan e Anak mampu berbagi
e Mengucapkan salam e Presensi siswa Masmedia Buana | sesama
e Berdoasebelumdan | 08.30-09.30 | Kegiatan Inti Pustaka. o Mengembangkan rasa ingin
sesudah memulai e Anak mewarnai gambar profesi sesuai Kulit kerang tahu anak tentang cita-
kegiatan belajar. dengan cita-citanya. untuk mozaik citanya.
Materi Kegiatan e Anak membuat figura dan figura. e Anak mampu mengenal
e Mengenal macam dan menempel(mozaik) kulit kerang. Pensil, gunting jenis profesi beserta alat
mewarnai jenis 09.30-10.00 | ystirahat penghapus, pekerjaannya.
profesi. « Cuci tangan, makan dan minum rautan, lem e Anak mampu menempel
e Menempel (Teknik 10.00-10.30 Penutup rajaGuru, crayon. dan berkreasi dengan
Mozaik bahan alam). ’- Evaluasi beserta doa mau pulang mozaik kulit kerang.
Mengetahui,

Kepala TK Ar-Rochmah

Guru Kelas B1
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Sentra : Sudut Kegiatan Hari, Tanggal : Senin, 25 Januari 2022 Kelompok/Usia:B(5-6 )
Semester/Minggu 11/4 Tema/Subtema: Cita-citaku/Tentara
Materi Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Sumber Belajar Indikator Penilaian
dan Bahan
Materi Pembiasaan 08.00-08.30 | Kegiatan Pembuka e Buku seri Tema |e Anak mampu mengenal
e Bersyukur sebagai e Berdoa sebelum belajar “cita-citaku” ciptaan allah.
ciptaan tuhan. e Menanyakan kabar anak terbitan e Anak mampu
e Mengucapkan salam e Presensi siswa Masmedia Buana mencerminkan taat aturan.
e Berdoasebelumdan | 08.30-09.30 | Kegiatan Inti Pustaka. e Anak mampu
sesudah memulai e Anak berhitung dan mencocokkan e Kulitteluruntuk | mencerminkan sikap
kegiatan belajar. gambar peralatan tentara hal 35. teknik mozaik. keberanian.
Materi Kegiatan e Anak menempel(mozaik) dengan kulit | Pensil, e Anak mampu
e Berhitung dan telur pada gambar tentara. penghapus, mengutarakan apa cita-
mencocokkan gambar. 09.30-10.00 | |stirahat rautan, lem citanya kelak.
e Menempel (Teknik ¢ Cuci tangan, makan dan minum rajaGuru, crayon. |e Anak mampu menempel
Mozaik kulit telur). 10.00-10.30 Penutup potongan-potongan kecil
’ Evaluasi beserta doa mau pulang dari kulit telur.
Mengetahui,

Kepala TK Ar-Rochmah

Guru Kelas B1
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Sentra : Sudut Kegiatan Hari, Tanggal : Selasa, 08 Februari 2022  Kelompok/Usia:B(5-6 )
Semester/Minggu 2 11/6 Tema/Subtema: Air, Api, Udara/Balon Udara
Materi Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Sumber Belajar Indikator Penilaian
dan Bahan
Materi Pembiasaan 08.00-08.30 | Kegiatan Pembuka e Buku seri Tema |e Anak mampu mengenal
e Bersyukur sebagai e Berdoa sebelum belajar “cita-citaku” ciptaan allah.
ciptaan tuhan. e Menanyakan kabar anak terbitan e Anak mampu
e Mengucapkan salam e Presensi siswa Masmedia Buana | mencerminkan taat aturan.
e Berdoasebelumdan | 08.30-09.30 | Kegiatan Inti Pustaka. e Mengembangkan rasa ingin
sesudah memulai e Anak meniup balon dan menghitung Potongan kayu tahu anak tentang balon
kegiatan belajar. balon sesuai angka hal 28. untuk teknik udara .
Materi Kegiatan e Anak menempel(mozaik) dengan mozaik. e Anak mampu berhitung.
e Praktek meniup balon potongan kayu kecil Pensil, e Anak mampu menempel
e Menghitung jumlah 09.30-10.00 | |stjranat penghapus, potongan kayu dengan rapi.
balon sesuai angka. ¢ Cuci tangan, makan dan minum rautan, lem e Anak mampu menempel
e Menempel (Teknik 10.00-10.30 Penutup rajaGuru, crayon. potongan-potongan kecil
Mozaik kulit telur). . Evaluasi beserta doa mau pulang dari kayu.
Mengetahui,

Kepala TK Ar-Rochmah

Guru Kelas B1
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TK AR-ROCHMAH
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
PENILAIAN PERKEMBANGAN HARIAN

Sentra : Sudut Kegiatan Hari, Tanggal - Selasa, 04 Januari 2022 Kelompok/Usia:B(5-6)
Semester/Minggu /1 Tema/Subtema : Budayaku/Rumah Adat
KEMAMPUAN YANG DIHARAPKAN
NO | NAMA ANAK NAM FISIK SOSIAL KOGNITIF | BAHASA SENI KET
MOTORIK | EMOSIONAL
1 12 |3 |4]1|2|3|4|1 |2 |3 |4]|1|2|3]|4|1]2|3|4]|1|2 |34
1 Afiya Khairani Budiyanti Sakit
2 | Aisyah Azzahra Hany \ \ \ \ \ \
3 | Alfathar Rajendra Prabowo N \ \ \ \ \
4 | Aprilia Arifani Chania N N \ \ \ \
5 | Aquila \ \ \ \ \ \
6 | Dinda Nasya Agila Asanty. M N N \ N N \
7 Dzaky Rahmatul Arzaq Sakit
8 | Hamdan Sukron Khoirul Anam N \ \ N \ \
9 Khalfani Gibran Ghiyaputra N \ \ N \ \
10 | Nanda Sakha Ardani \ \ \ \ \ \
11 | Novita Lestari N N N N N N
12 | Queena Khumaira Jasmine N N N N N N
Kepala Tk Ar-Rochmah Guru Kelas B1

& e

Fanti Pratiwi, S. TP Arie Widuri Anggriani, S. Pd
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TK AR-ROCHMAH
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
PENILAIAN PERKEMBANGAN HARIAN

Sentra : Agama Hari, Tanggal : Kamis, 13 Januari 2022 Kelompok/Usia :B(5-6)
Semester/Minggu 1172 Tema/Subtema : Budayaku/Makanan Tradisional
KEMAMPUAN YANG DIHARAPKAN
NAMA ANAK NAM FISIK SOSIAL KOGNITIF | BAHASA SENI KET
MOTORIK | EMOSIONAL
1 12 |3 |4|1]2|3|4|1 |2 |3 |4|1|2|3|4]|1|2|3|4|1]|2 |34

1 | Afiya Khairani Budiyanti \ \ \ \ v v
2 | Aisyah Azzahra Hany \ \ \ \ v v
3 Alfathar Rajendra Prabowo Sakit
4 | Aprilia Arifani Chania \ \ \ \ \ \
5 Aquila Sakit
6 | Dinda Nasya Agila Asanty. M \ \ \ \ \ \
7 Dzaky Rahmatul Arzag N \ \ N \ \
8 | Hamdan Sukron Khoirul Anam \ \ \ \ \ \
9 Khalfani Gibran Ghiyaputra Sakit
10 | Nanda Sakha Ardani \ \ \ \ \ \
11 | Novita Lestari Bepergian
12 | Queena Khumaira Jasmine N N N N N

Kepala Tk Ar-Rochmah

4

Fanti Pratiwi, S. TP

Guru Kelas B1

Arie Widuri Anggriani, S. Pd
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Sentra : Sudut Kegiatan Hari, Tanggal - Selasa, 18 Januari 2022 Kelompok/Usia :B(5-6)
Semester/Minggu - 11/3 Tema/Subtema : Cita-citaku/Profesi
KEMAMPUAN YANG DIHARAPKAN
NO | NAMA ANAK NAM FISIK SOSIAL KOGNITIF | BAHASA SENI KET
MOTORIK | EMOSIONAL
1 12 |3 |4]1|2|3|4|1 |2 |3 |4]|1|2|3]|4|1]2|3|4]|1|2 |34

1 Afiya Khairani Budiyanti Izin
2 | Aisyah Azzahra Hany \ \ \ \ \ \
3 | Alfathar Rajendra Prabowo N \ \ \ \ \
4 | Aprilia Arifani Chania N \ \ \ N \
5 Aquila Izin
6 | Dinda Nasya Agila Asanty. M N N \ N \ \
7 Dzaky Rahmatul Arzag \ N \ \ \ \
8 Hamdan Sukron Khoirul Anam Sakit
9 Khalfani Gibran Ghiyaputra N \ \ N \ \
10 | Nanda Sakha Ardani \ \ \ \ \ \
11 | Novita Lestari Izin
12 | Queena Khumaira Jasmine N N N N N N

Kepala Tk Ar-Rochmah

A

s
Fanti Pratiwi, S. TP

Guru Kelas B1

Arie Widuri Anggriani, S. Pd
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TK AR-ROCHMAH
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
PENILAIAN PERKEMBANGAN HARIAN

Sentra : Sudut Kegiatan Hari, Tanggal : Senin, 25 Januari 2022 Kelompok/Usia:B(5-6 )
Semester/Minggu - 11/4 Tema/Subtema: Cita-citaku/Tentara
KEMAMPUAN YANG DIHARAPKAN
NO | NAMA ANAK NAM FISIK SOSIAL KOGNITIF | BAHASA SENI KET
MOTORIK | EMOSIONAL
112 (3 |4/1/2|3|4|1 |2 |3 (412|341 |2|3|4|1|2 |34
1 Afiya Khairani Budiyanti Sakit
2 | Aisyah Azzahra Hany \ \ \ \ \ \
3 | Alfathar Rajendra Prabowo \ \ \ \ \ \
4 | Aprilia Arifani Chania N N \ \ \ \
5 Aquila Bepergian
6 | Dinda Nasya Agila Asanty. M N N \ N \ \
7 Dzaky Rahmatul Arzag \ N \ \ \ \
8 | Hamdan Sukron Khoirul Anam N \ N \ \ \
9 Khalfani Gibran Ghiyaputra N \ \ N \ \
10 | Nanda Sakha Ardani \ \ \ \ \ \
11 | Novita Lestari \ \ \ \ \ \
12 | Queena Khumaira Jasmine N N N N N N
Kepala Tk Ar-Rochmah Guru Kelas B1

+ Fe

Fanti Pratiwi, S. TP Arie Widuri Anggriani, S. Pd
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TK AR-ROCHMAH
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
PENILAIAN PERKEMBANGAN HARIAN

Sentra : Sudut Kegiatan Hari, Tanggal : Selasa, 08 Februari 2022  Kelompok/Usia:B(5-6 )
Semester/Minggu - 11/6 Tema/Subtema: Air, Api, Udara/Balon Udara
KEMAMPUAN YANG DIHARAPKAN
NO | NAMA ANAK NAM FISIK SOSIAL KOGNITIF | BAHASA SENI KET
MOTORIK | EMOSIONAL
1 12 |3 |4]1|2|3|4|1 |2 |3 |4]|1|2|3]|4|1]2|3|4]|1|2 |34
1 Afiya Khairani Budiyanti Bepergian
2 | Aisyah Azzahra Hany \ \ \ \ \ \
3 | Alfathar Rajendra Prabowo N \ \ \ \ \
4 | Aprilia Arifani Chania N N \ \ \ \
5 Aquila Sakit
6 | Dinda Nasya Agila Asanty. M N N \ N \ \
7 Dzaky Rahmatul Arzag \ \ \ \ \ \
8 | Hamdan Sukron Khoirul Anam N \ \ \ \ \
9 Khalfani Gibran Ghiyaputra N \ \ N \ \
10 | Nanda Sakha Ardani \ \ \ \ \ \
11 | Novita Lestari Sakit
12 | Queena Khumaira Jasmine N N N N N N
Kepala Tk Ar-Rochmah Guru Kelas B1

¥ Fe

Fanti Pratiwi, S. TP Arie Widuri Anggriani, S. Pd
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TK AR-ROCHMAH
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
CATATAN ANEKDOT

Kelompok / Usia : B/5-6 Tahun

Hari, Tanggal : Selasa, 04 Januari 2022
Nama Guru - Arie Widuri Anggriani
Nama anak Tempat Waktu Peristiwa atau Perilaku

Aquila Didalam kelas B1 Pk 08.25 Aquila menangis didalam kelas karna kotak
pensil yang disembunyikan oleh temannya.

Khalfani Tempat bermain Pk 09.05 Khalfani membeli makanan dikantin sekolah
dan membagi makananny pada dinda.

Hamdan Ruang kelas Al Pk 09. 15 Hamdan menangis karna fani tidak sengaja
melempar bola plastic terkena pada
tangannya.

Dzaky Ruang kelas B1 Pk 09. 40 Dzaky mengacungkan tangan untuk
mengahapus dipapan tulis saat bu guru bilang
ada yang bisa membantu ibu mengahapus
dipapan tulis.

Guru Kelas B1

Arie Widuri Anggriani, S. Pd



TK AR-ROCHMAH
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
CATATAN ANEKDOT

Kelompok / Usia : B/5-6 Tahun

Hari, Tanggal : Kamis, 13 Januari 2022

Nama Guru . Arie Widuri Anggriani

Nama anak Tempat Waktu Peristiwa atau Perilaku

Aisyah Halaman sekolah Pk 07.30 Aisyah diantar oleh mamanya dan wajah
aisyah sedang murung

Queena Dalam kelas B1 Pk 08.00 Queena membantu menggunting daun
kering punya temannya.

Nanda

Tempat bermain Pk 09.08 Nanda tidak mau berbagi mainan dengan
teman yang lain, karna nanda membawa
mainan kesayangannya dari rumah.

Guru Kelas B1

Arie Widuri Anggriani, S. Pd
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Kelompok / Usia

TK AR-ROCHMAH

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

: B/5-6 Tahun

CATATAN ANEKDOT

Hari, Tanggal - Selasa, 18 Januari 2022
Nama Guru - Arie Widuri Anggriani
Nama anak Tempat Waktu Peristiwa atau Perilaku

Khalfani Ruang kelas B1 Pk 08.10 Khalfani berani bercerita tentang cita-citanya
nanti, dia ingin menjadi polisi yang hebat
dan polisi yang cerdas

Fani Ruang kelas B1 Pk 08. 35 Fani mengumpulkan tugas dari guru,
kemudian fani juga mengambilkan spidol
yang jatuh.

Jendra Tempat bermain Pk 09.18 Jendra merebut tempat bermain punya
temannya, karna jendra ingin naik ayunan,
tapi tidak sabar menunggu antriannya

Novita Halaman sekolah Pk 10.30 Novita mencium mamanya dan meberitahu
hasil karya yang dibuatnya

Guru Kelas B1

Arie Widuri Anggriani, S. Pd
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Kelompok / Usia

TK AR-ROCHMAH

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

: B/5-6 Tahun

CATATAN ANEKDOT

Hari, Tanggal - Senin, 25 Januari 2022
Nama Guru - Arie Widuri Anggriani
Nama anak Tempat Waktu Peristiwa atau Perilaku
Afiya Tempat bermain Pk 09.00 Afiya jatuh dari perosotan, dan kakinya
luka.
Jendra Ruang kelas B1 Pk 10.04 Jendra memimpin doa mau pulang
Nanda Halaman sekolah Pk 10.30 Nanda tidak sengaja memukul temannya
karna sepatunya diinjak .

Guru Kelas B1

Arie Widuri Anggriani, S. Pd
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Kelompok / Usia

TK AR-ROCHMAH

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

: B/5-6 Tahun

CATATAN ANEKDOT

Hari, Tanggal : Selasa, 08 Februari 2022
Nama Guru - Arie Widuri Anggriani
Nama anak Tempat Waktu Peristiwa atau Perilaku
Hamdan Ruang kelas B1 Pk 08.26 Hamdan tidak mau mengerjakan tugas
dan dia bermain sendiri dengan
mainannya.
Dzaky Tempat bermain Pk 09.25 Dzaky bermain ayunan dan mengajak
temannya yang duduk menunggu giliran.
Dinda Ruang kelas B1 Pk 09.40 Dinda mangajak guru untuk memberikan

tebak-tebakan tentang hewan, misal aku
punya kaki empat, bulu halus, siapakah
aku?

Guru Kelas B1

Arie Widuri Anggriani, S. Pd
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TK AR-ROCHMAH
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
CATATAN PENILAIAN HASIL KARYA

Hari, Tanggal : Selasa, 04 Januari 2022 Kelompok/Usia:B(5-6)
Tema/Subtema : Budayaku/Rumah Adat Sentra : Sudut Kegiatan
Hasil Karya Anak Hasil Pengamatan

e Menggunakan warna yang berbeda dari temannya

e Menempelnya rapi

e Potongan kayu ditempel saling berdempetan

¢ Fani menempel potongan kayu pada bagaian atap

¢ Dinda menempel potongan kayu pada bagian dinding

rumah

e Queena menempel potongan kayu pada bagian atap

dengan sangat rapat.

Guru Kelas B1

Arie Widuri Anggriani, S. Pd
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TK AR-ROCHMAH
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
CATATAN PENILAIAN HASIL KARYA

Hari, Tanggal : Kamis, 13 Januari 2022 Kelompok/Usia:B(5-6)
Tema/Subtema : Budayaku/Makanan Tradisional ~ Sentra : Agama
Hasil Karya Anak Hasil Pengamatan

e Queena menempel daun kering dengan sangat rapi tidak
terlihat putih-putihnya.

e Jendra terlalu banyak mengambil lem, sehingga kertasnya
basah damenempelnya masih kurang sedikit rapi.

¢ Dinda menempel dan mengguntingnya sudah bagus,
sehingga potongan daunnya tidak terlalu besar dan tidak
terlalu kecil.

¢ Khalfani lemnya kurang sehingga daunnya tidak terlalu

merekat.

Guru Kelas B1

Arie Widuri Anggriani, S. Pd
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TK AR-ROCHMAH
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
CATATAN PENILAIAN HASIL KARYA

Hari, Tanggal : Selasa, 18 Januari 2022 Kelompok/Usia:B(5-6)
Tema/Subtema : Cita-citaku/Profesi Sentra : Sudut Kegiatan
Hasil Karya Anak Hasil Pengamatan

e Dinda menggunakan kulit kerang yang kecil-kecil,
sehingga terlihat lebih rapat, dan koki yang diwarnai itu
berwarna biru.

e Dzaky mengkombinasikan ukuran kulit kerang besar dan
kecil dan profesinya tidak diberi warna karna dokter itu
berbaju putih.

¢ Novita mewarnai suster dan kulit kerang yang digunakan

bervariasi dan ditengah-tengah diberi kulit kerang yang

berukuran besar.

Guru Kelas B1

Arie Widuri Anggriani, S. Pd
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TK AR-ROCHMAH
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
CATATAN PENILAIAN HASIL KARYA

Hari, Tanggal : Senin, 25 Januari 2022 Kelompok/Usia:B(5-6)
Tema/Subtema : Cita-citaku/Tentara Sentra : Sudut Kegiatan
Hasil Karya Anak Hasil Pengamatan

e Afiya masih kurang rapi saat menempel, masih ada yang
putih-putih.

o Khalfani menempel kulit telur yang berwarna hijau dan
mengkombinasikan dengan warna crem sehingga terlihat
lebih mirip baju tentara.

¢ Jendra memotong kulit telurnya masih terlalu besar,

sehingga sulit untuk mengkombinasikan warnanya.

Guru Kelas B1

7

Arie Widuri Anggriani, S. Pd
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TK AR-ROCHMAH
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
CATATAN PENILAIAN HASIL KARYA

Hari, Tanggal : Selasa, 08 Februari 2022

Tema/Subtema : Air, Api, Udara/Balon Udara

Kelompok/Usia:B(5-6)

Sentra

: Sudut Kegiatan

Hasil Karya Anak

Hasil Pengamatan

Novita masih kesulitan dalam menempel serbuk kayu,
sehingga terlihat seperti menumpuk.

Hamdan menempelnya sudah bagus, dia mangambil
serbuk kayu dengan sedikit demi sedikit.

Aisyah terlalu banyak dalam mengambil lem, sehingga
serbuk kayu sangat menumpuk dan tidak terlihat

gambarnya.

Guru Kelas B1

Arie Widuri Anggriani, S. Pd
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DENAH LOKASI TK AR-ROCHMAH
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

EANTOR GURU

TEMPAT BERMAIN

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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DOKUMENTASI PENELITIAN
DI TK AR-ROCHMAH KEPATIHAN JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Gambar 1
Gedung TK Ar-Rochmah Kepatihan Jember

Tempat Bermain
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Gambar 3
Kegiatan setiap pagi solat dhuha, dzikir pagi dan membaca surat-surat pendek.

Gambar 4
Pemberian stimulus sebelum masuk kelas masing-masing dengan metode
bercerita keteladanan nabi.

Gambar 5
Kegiatan pembukaan pembelajaran didalam kelas
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Gambar 6
Wawancara dengan Ibu Fanti Pratiwi selaku kepala sekolah

Gambar 7
Wawancara dengan Ibu Arie Widuri Anggriani selaku wali kelas B1

Gambar 8
Wawancara dengan Queen Wawancara dengan Rajendara
siswi kelas B1 siswa kelas B1
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KEGIATAN PEMBELAJARAN TEKNIK MOZAIK BAHAN ALAM
DI TK AR-ROCHMAH KEPATIHAN JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Gambar 9
Pembelajaran Teknik Mozaik Bahan Alam (Tema Budayaku dan Subtema rumah
adat) dengan bahan alam korek api yang dipotong-potong.

Gambar 10

Pembelajaran Teknik Mozaik Bahan Alam (Tema Budayaku dan Subtema
makanan tradisional ) dengan bahan alam daun kering yang dipotong-potong.
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Tu a

Gambar 11
Pembelajaran Teknik Mozaik Bahan Alam (Tema cita-citaku dan Subtema
mengenal macam-macam profesi) dengan bahan alam potongan-potongan kulit

kerang.

Gambar 12

Pembelajaran Teknik Mozaik Bahan Alam (Tema cita-citaku dan Subtema
tentara) dengan bahan alam kulit telur yang dipotong kecil-kecil.
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Gambar 13
Pembelajaran Teknik Mozaik Bahan Alam (Tema Air, api, udara dan Subtema
udara) dengan bahan alam potongan-potongan kayu.
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BIODATA PENULIS

. Faridatul Laily

: Jember, 25 Oktober 2000

: Perempuan

> Islam

: T20185068

: Tarbiyah dan llmu Keguruan

: Pendidikan Islam Anak Usia Dini

: Dusun Mencek RT02/RWO01
Desa Serut Kec.Panti

081216217568

: faridatulaily25@gmail.com

1. TK Diponegoro Panti (2004-2006)
2. MI Diponegoro Panti (2006-2012)
3. SMP Argopuro Panti (2012-2015)
4. SMA Argopuro Panti (2015-2018)

: 1. Bendahara OSIS SMA Argopuro 2016-2017

. UKOR(Unit Kegiatan Keolahragaan) Devisi
bulu tangkis UIN KHAS Jember
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